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MOTTO 

Tidak ada ujian yang tidak bisa diselesaikan untuk mencapai tujuan yang ingin di 
capai. Berpegang teguh pada prinsip sendiri tanpa ketergantungan pada siapapun. 

Tidak ada kesulitan yang melebihi batas kesanggupannya. 

             
“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan batas 

kesanggupannya”. 
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ABSTRAK 

 

Tradisi Pemberian Cincin Penyembah dalam Pernikahan Pada Masyarakat 

Suku Serawai Perspektif ‘Urf (Studi Kasus di Desa Jum’at, Kecamatan 

Talang Empat, Kabupaten Bengkulu Tengah), Oleh: FERLIA LESTARI, 

NIM: 1911110051, Pembimbing I: Dr. Suwarjin, S.Ag., M.A dan Pembimbing 

II: Badrun Taman, M.S.I 

 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu 1) Bagaimana 

prosesi tradisi pemberian Cincin Penyembah dalam pernikahan pada masyarakat 

suku serawai di Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu 

Tengah. 2) Apa makna filosofis tradisi pemberian Cincin Penyembah dalam 

pernikahan pada masyarakat suku Serawai di Desa Jum‟at Kecamatan Talang 

Empat Kabupaten Bengkulu Tengah. 3) Bagaimana Perspektif „Urf terhadap 

tradisi pemberian Cincin Penyembah dalam pernikahan pada masyarakat suku 

Serawai di Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk yaitu 1) Untuk mendeskripsikan prosesi tradisi 

pemberian Cincin Penyembah 2) Untuk menemukan makna filosofis pemberian 

Cincin Penyembah 3) Untuk menjelaskan perspektif „Urf  terhadap tradisi 

pemberian Cincin Penyembah dalam pernikahan pada masyarakat suku Serawai 

di Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah. Dalam 

penyusunan Skripsi ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan Normatif-Sosiologis. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 1) Prosesi Tradisi pemberian Cincin Penyembah dalam pernikahan pada 

masyarakat suku Serawai di Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat Kabupaten 

Bengkulu tengah adalah tradisi pemberian cincin emas oleh pengantin pria 

kepada ibu mertua yang dilaksanakan setelah pesta pernikahan dan setelah suami 

menggauli istrinya. Prosesi ini disaksikan oleh orang tua pengantin pria dan 

wanita, rata-rata besaran cincin berkisar 2 gram emas atau sesuai kesepakatan 

kedua belah pihak. 2) Makna filosofis tradisi pemberian Cincin Penyembah 

adalah sebagai hadiah tanda ucapan terimakasih kepada kepada ibu mertua 

karena mendapatkan anak gadis yang masih perawan dan sebagai pengikat 

kedua belah pihak keluarga. 3) Tradisi pemberian Cincin Penyembah dalam 

pernikahan pada masyarakat suku Serawai dapat digolongkan ke dalam „Urf 

Shahih karena tidak terdapat unsur-unsur yang bertentangan dengan dalil-dalil 

dan prinsip-prinsip hukum islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia adalah negara berkembang dengan berbagai macam suku 

bangsa, adat dan budaya berbeda yang harus kita lestarikan sebagai warga 

negara indonesia. Perkembangan tradisi, adat dan budaya di indonesia 

tidak terlepas dari sejarah yang telah berjalan cukup lama. Adat adalah 

cerminan dari kepribadian suatu bangsa yang merupakan pancaran dari 

jiwa bangsa yang bersangkutan selama berabad-abad. Adat merupakan 

unsur terpenting yang memberikan identitas bagi suatu bangsa. Adat tak 

akan pernah mati, bahkan selalu berkembang dalam suatu evolusi 

mengikuti proses perkembangan peradaban suatu bangsa.  

Hal inilah yang menyebabkan adat bersifat tegar bahkan kekal. 

Tidak dapat di pungkiri bahwa adat-istiadat yang hidup serta berkembang 

dengan tradisi rakyat yang menjadi sumber lahirnya hukum adat. Sebagai 

generasi penerus bangsa kita harus ikut serta berperan aktif dalam 

masyarakat, begitupun dalam prosesi pernikahan pada masyarakat di 

indonesia ada bermacam-macam dan beraneka ragam tradisi dalam 

masyarakat yang harus kita lestarikan agar budaya bangsa kita tidak 

punah.
1
 

                                                           
1
 Dewi Sulastri,  Pengantar Hukum Adat, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), h. 13. 
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Hukum Islam adalah hukum yang ditetapkan oleh Allah SWT demi 

terciptanya kedamaian yang memberikan keadilan kepada semua orang 

untuk bekal kebahagiaan di dunia dan di akhirat nanti. Penerapan hukum 

islam bertujuan agar tercapainya kemaslahatan bagi umat manusia dan 

menjauhkan dari kemudharatan.
2
 

Islam sangat menganjurkan kepada umat manusia khusunya pada 

laki-laki dan perempuan yang telah memiliki kesiapan baik lahir dan batin 

untuk segera melangsungkan pernikahan agar terhindar dari perbuatan 

yang dilarang oleh agama. Menikah merupakan suatu  jalan yang di pilih 

oleh Allah SWT untuk makhluk-Nya serta jalan masuknya rezeki kepada 

orang yang melangsungkan pernikahan, apabila orang yang menikah takut 

akan kekurangan harta atau tidak mampu namun ingin melangsungkan 

pernikahan. Allah SWT akan membuka pintu rezeki bagi mereka dengan 

segala karunia serta kebesaran-Nya. 

Pernikahan merupakan salah satu sunnatullah yang umum berlaku 

pada setiap makhluk ciptaan Allah SWT. Manusia diciptakan oleh Allah 

SWT berpasang-pasangan. Sebagaimana kita ketahui bahwa pernikahan 

adalah akad yang menghalalkan hubungan antara seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dalam ikatan suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga yang bahagia, tentram dan penuh kasih sayang. Dengan adanya 

                                                           
2
 Moh. Ahsanudin Jauhari, Filsafat Hukum Islam, (Bandung: PT. Liventurindo, 2020), h. 
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pernikahan juga menjaga manusia agar tidak terjerumus ke dalam 

perbuatan yang keji dan tidak di inginkan oleh agama.
3
 

Pada hakikatnya, akad nikah adalah pertalian yang teguh dan kuat 

dalam hidup dan kehidupan manusia, bukan hanya amtara suami-istri dan 

keturunannya, melainkan antara dua keluarga. Baik pergaulan antara suami 

dan istrinya, kasih-mengasihi, akan berpindah kepada semua keluarga 

kedua belah pihak, sehingga mereka menjadi integral dalam segala urusan 

sesamanya dalam menjalankan kebaikan dan mencegah segala 

kemudharatan.
4
 

Dalam islam pernikahan merupakan tuntunan agama yang harus 

mendapat perhatian, sehingga untuk melangsungkan pernikahan pun 

hendaknya sesuai dengan tuntutan agama. Adapun tujuan melangsungkan 

pernikahan yaitu untuk memenuhi nalurinya dan memenuhi petunjuk 

agama. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an surat Ar-

Rum ayat 21 yang berbunyi : 

                    

                    

         

Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

                                                           
3
 Novita Lestari, “Problematika Hukum Perkawinan Di Indonesia”, Jurnal Ilmiah 

Mizani. Volume 4, No. 1, 2017, h. 45 
4
 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 2018), h. 11 
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Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir.
5
 

Pernikahan dalam islam tidak semata-mata sebagai hubungan 

keperdataan saja, akan tetapi pernikahan merupakan sunnah Rasulullah 

SAW dan wadah yang sangat baik dalam panduan agama islam dengan 

naluri dan kebutuhan biologis manusia, dan mengandung makna yang 

bernilaikan ibadah. Dalam ikatan perkawinan pada dasarnya tidak hanya 

dibatasi dengan pelayanan yang bersifat material dan biologis saja, namun 

sebagai sarana untuk mencapai kebutuhan yang lebih mulia dan tinggi, 

yaitu kebutuhan rohani, cinta, kasih sayang, dan keberkahan dari Allah 

SWT.
6
 Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an surat Adz-

Dzariyat ayat 49 sebagai berikut : 

                       

Artinya : “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 

supaya kamu mengingat kebesaran Allah SWT”. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia diciptakan berpasang-

pasangan di muka bumi ini. Manusia tidak seperti hewan yang melakukan 

perkawinan dengan bebas dan sekehendak hawa nafsunya saja yang 

semata-mata untuk memenuhi kebutuhan birahi dan nafsu syahwatnya. 

Sedangkan bagi manusia diatur oleh berbagai etika dan peraturan yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang beradab dan berakhlak. 

                                                           
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Jaya Ilmu), h. 

354. 
6
 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 47. 
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Oleh karena itu perkawinan manusia harus mengikuti peraturan yang 

berlaku. 

Tanpa perkawinan manusia tidak dapat melanjutkan sejarah 

kehidupan, karena keturunan adanya keturunan manusia disebabkan 

karena adanya perkawinan. Jika perkawinan manusia tanpa didasarkan 

pada hukum Allah SWT, maka sejarah dan peradaban manusia akan 

hancur dengan berbagai macam perbuatan salah satunya yaitu perzinaan.
7
 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an Surat Yaasiin ayat 35 

sebagai berikut : 

                      

Artinya : “Supaya mereka dapat Makan dari buahnya, dan dari apa 

yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka Mengapakah mereka 

tidak bersyukur”. 

Berpasang-pasangan dalam hidup sudah ditetapkan oleh Allah 

SWT bagi seluruh umat-Nya sebagai sarana untuk memperoleh keturunan 

dan untuk melanjutkan kehidupan setelah membekali dan dipersiapkan 

masing-masing pasangan supaya dapat menjalankan fungsi mereka untuk 

mencapai tujuan dengan sebaik-baiknya. 

Berdasarkan penjelasan ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah 

SWT telah menciptakan umat manusia di muka bumi ini berpasang-

pasangan, dan hubungan manusia yaitu antara laki-laki dan perempuan 

                                                           
7
 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 2018), h. 16 
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akan menjadi sah jika melaksanakan pernikahan. Karena dengan 

dilangsungkannya akad dalam pernikahan maka telah dibolehkan 

hubungan antara laki-laki dan perempuan atas sesuatu yang belum 

dibolehkan sebelumnya. Mereka telah berjanji dalam bentuk ijab dan qabul 

pada saat akad pernikahan berlangsung untuk mentaati perintah Allah 

SWT dan sunnah Rasul-Nya. Tujuannya adalah untuk membangun  

kehidupan rumah tangga yang mendatangkan kemaslahatan.
8
 

Dalam hukum Islam, ulama ushul fiqh telah merumuskan kaidah-

kaidah fiqh berkaitan dengan „Urf, dalam ilmu ushul fiqh dikemukakan 

pembahasan tentang dalil-dalil hukum syarak yang tidak di sepakati oleh 

para ulama. Sebagaimana dikemukakan bahwa dalil-dalil hukum yang 

disepakati para ulama meliputi Al-Qur‟an, Sunnah, Ijmak Dan Qiyas. 

Sedangkan dalil hukum yang tidak disepakati meliputi isthisan, 

istish-shab, „urf, mashalah mursalah, syar‟u man qablana, sadduzdazri‟ah 

dan mazhab sahabat. Sebagai umat islam kita harus mengetahui dalil-dalil 

hukum yang tidak disepakati, untuk membela diri dalam menetapkan 

sebuah hukum, apakah dalam kehidupan sehari-hari merujuk pada dalil-

dalil tersebut atau tidak. Artinya kita harus menghindari diri jangan sampai 

ada keraguan mengenai suatu hukum.
9
 

                                                           
8
 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 

43 
9
 Moh. Bahrudin, Ilmu Ushul Fiqh, (CV. Anugrah Utama Raharja, 2019), h. 62 
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„Urf adalah sesuatu yang dikenal dan menjadi kebiasaan oleh 

manusia baik berupa perkataan dan perbuatan, sesuatu yang secara terus-

menerus dan turun-temurun dikerjakan dalam jangka waktu yang lama. 

Ada 2 (dua)  macam status atau kualitas „urf  yaitu „urf shahih (benar) 

artinya bahwa perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak 

bertentangan dengan dalil syarak, tidak menghalalkan yang haram atau 

membatalkan yang wajib. „Urf shahih adalah urf yang baik dan dapat 

diterima karena tidak bertentangan dengan syara‟, Sedangkan „urf fasid 

(rusak) artinya adat kebiasaan orang-orang yang tdiak baik dan tidak dapat 

diterima karena bertentangan dengan ketentuan syara‟.
10

  

Para ulama memandang „urf  sebagai salah satu dalil untuk 

mengistinbatkan hukum islam. Ada juga sebagian ulama yang memperkuat 

kehujjahan „urf dengan dalil Al-Qur‟an dan Hadist. Mereka 

mengemukakan dalam Al-Qur‟an surat Al-„Araf ayat 199 sebagai dalilnya: 

                     

Artinya: Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan 

yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa 

mengenai kehujjahan „urf, dimana para ulama berpendapat bahwa „urf 

yang shahih saja yang dapat dijadikan dasar pertimbangan mujtahid 

maupun para hakim untuk menetapkan hukum atau keputusan. Sedangkan 
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„Urf fasid tidak dapat diterima karena bertentangan dengan nash maupun 

ketentuan umum nash. 

Untuk mengatur kehidupan di muka bumi ini Allah tidak 

membiarkan manusia hidup tanpa aturan, Allah SWT telah menetapkan 

ketentuan hukum sebagaimana ada dalam Al-Qur'an dan hadist aturan 

yang mengatur hubungan manusia untuk menemukan hukum pasca kaidah 

pokok qwaid fiqhiyah salah satunya adalah al-„adatu muhakkamah yang 

artinya adalah berulang-ulang. Dapat diartikan bahwa suatu perkataan dan 

perbuatan yang terus-menerus dilakukan oleh manusia secara turun-

temurun yang penting dan dapa diterima oleh akal manusia. 

Dalam menjalankan kehidupan di dunia ini, manusia banyak 

memiliki bermacam-macam tradisi yang dikenal luas oleh lingkungan 

sosialnya. Tradisi ini dapat berupa perkataan, perbuatan yang disebut 

dengan „urf. Tradisi atau kebiasaan seperti inilah yang menjadi 

pertimbangan dalam menetapkan hukum dan maslahah yang tidak ada 

ketegasannya dalam Al-Qur‟an maupun As-Sunnah.
11

 

Sejarah asal mula tradisi pemberian Cincin Penyembah ini sudah 

ada sejak zaman nenek moyang suku Serawai semidang bukit kabu yang 

sudah menjadi tradisi turun-temurun pada masyarakat suku Serawai 

sampai saat ini. Mayoritas tradisi pemberian Cincin Penyembah ini berada 
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 Toha Andiko, Ilmu Qwaid Fiqhiyyah Panduan Praktis Dalam Merespon Problematika 
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pada masyarakat suku serawai di Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat 

Kabupaten Bengkulu Tengah sampai saat ini. 

Cincin Penyembah adalah cincin emas yang diberikan oleh orang 

tua suami kepada orang tua istri. Cincin penyembah diberikan karena 

adanya pernikahan bujang dan gadis dan tidak berlaku pada pernikahan 

duda dan janda. Cincin Penyembah ini berupa cincin emas, tidak boleh 

digantikan dengan uang atau pun benda yang lainnya. Cincin penyembah 

diberikan sebagai simbol bahwa sang suami mendapatkan telah menikahi 

dan mendapatkan anak gadis yang masih perawan, sebagai penghargaan 

kepadaibu mertua, karena telah menjaga anak perempuan dan telah 

mempercayai anak perempuan kepada sang suami.  

Cincin Penyembah diberikan setelah selesai melangsungkan 

prosesi pernikahan dan setelah suami menggauli istrinya. Jumlah rata-rata 

cincin emas yanng diberikan adalah 2 gram emas atau sesuai permintaan 

pihak perempuan dan bisa disepakati bersama. Makna dari pemberian 

cincin persembahan ini adalah sebagai tanda mendapatkan anak gadis yang 

masih perawan dan sebagai pengikat antara kedua belah pihak keluarga. 

Tradisi pemberian Cincin Penyembah ini berasal dari suku Serawai 

Semidang Bukit Kabu, sebagian masyarakat lembak juga telah 

menerapkan tradisi pemberian cincin penyembah ini. Seperti halnya orang 

serawai menikah dengan orang suku lembak tanpa diminta dan diberitahu 

terlebih dahulu mereka sudah tau bahwasannya pemberian cincin 
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penyembah ini sudah sejak lama ada dan sudah menjadi tradisi turun-

temurun dalam pernikahan masyarakat suku serawai. 

 Adapun jika yang menikah berbeda suku, pernikahan antara 

perempuan orang suku serawai menikah dengan laki-laki orang suku jawa 

maka orang tua dari perempuan meminta cincin penyembah kepada orang 

tua dari pihak laki-laki, karena cincin penyembah ini diberikan sebagai 

simbol kehormatan kepada orang tua sang istri. Kemudian, apabila yang 

menikah antara perempuan dari suku jawa menikah dengan laki-laki dari 

suku serawai, maka tanpa adanya cincin penyembah karena dalam 

masyarakat suku jawa tidak mengetahui pemberian cincin penyembah. 

 Sebagaimana kita ketahui bahwa pernikahan dalam islam 

pemberian mahar pun diberikan dengan penuh kerelaan, yang tidak 

memberatkan laki-laki dan tidak merendahkan perempuan.
12

 Dari 

beberapa sumber yang telah peneliti baca baik di jurnal maupun di 

perpustakaan daerah tidak ditemukan konsep penelitian ini, Maka peneliti 

tertarik untuk mengangkat konsep penelitian ini untuk dijadikan karya 

tulis ilmiah. Pemberian Cincin Penyembah sudah menjadi tradisi dalam 

masyarakat suku serawai di Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat 

Kabupaten Bengkulu Tengah.  

Adapun alasan peneliti memilih tempat penelitian di Desa Jum‟at 

Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah karena penelitian 

ini dilakukan secara khusus pada masyarakat suku Serawai yang mayoritas 
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berada di Desa Jum‟at. Dari beberapa pemaparan di atas peneliti melihat 

permasalahan yang perlu diteliti dan dikaji tentang cincin penyembah. 

 Hal inilah yang menjadi alasan peneliti untuk mengangkat konsep 

penelitian ini dengan tema: “Tradisi Pemberian Cincin Penyembah Dalam 

Pernikahan Pada Masyarakat Suku Serawai Perspektif „Urf (Studi Kasus 

di Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah )”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana prosesi tradisi pemberian Cincin Penyembah dalam 

pernikahan pada masyarakat suku serawai di Desa Jum‟at Kecamatan 

Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah ? 

2. Apa makna filosofis tradisi pemberian Cincin Penyembah dalam 

pernikahan masyarakat suku Serawai di Desa Jum‟at Kecamatan 

Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah ? 

3. Bagaimana perspektif „Urf terhadap tradisi pemberian Cincin 

Penyembah dalam pernikahan masyarakat suku serawai di Desa 

Jum‟at Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang peneliti paparkan 

sebelumnya, maka yang ingin peneliti capai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan prosesi tradisi pemberian Cincin Penyembah 

dalam pernikahan pada masyarakat suku Serawai di Desa Jum‟at 

Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah. 
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2. Untuk menemukan makna filosofis pemberian Cincin Penyembah 

dalam pernikahan pada masyarakat suku Serawai di Desa Jum‟at 

Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah. 

3. Untuk menjelaskan perspektif „Urf terhadap tradisi pemberian Cincin 

Penyembah dalam pernikahan pada masyarakat suku Serawai di Desa 

Jum‟at Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 

wawasan keilmuan bagi peneliti dan pembaca serta dapat 

dijadikan sebagai referensi mengenai pelaksanaan pemberian 

Cincin Penyembah dalam pernikahan masyarakat suku Serawai. 

b) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam 

kajian akdemis sebagai panutan bagi penelitian yang lain dengan 

tema yang berkaitan sehingga dapat dijadikan  referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

c) Dapat menambah ilmu pengetahuan dan informasi mengenai 

hukum islam adat dan kebudayaan dalam masyarakat. 

2. Secara praktis 

a) Secara sosial, penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat bagaimana proses dan makna filosofis yang 

terkandung dalam pelaksanaan pemberian Cincin Penyembah 
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dalam pernikahan masyarakat suku Serawai di Desa Jum‟at 

Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah. 

b) Sebagai bahan diskusi dan informasi bagi mahasiswa Fakultas 

Syari‟ah dan masyarakat Suku Serawai di Desa Jum‟at 

Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah. 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Ahmad Rifa'i Fakultas syari‟ah  Intitut Agama Islam Negeri Kudus, 

Tahun 2021 dalam srkipsinya yang berjudul :  “Tradisi Pernikahan 

Melangkahi Saudara Kandung Dalam Perspektif Ajaran Pernikahan 

Islam Di Desa Margorejo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus”. Hasil 

Penelitian bahwa Tradisi pernikahan melangkahi saudara kandung 

yang dilaksanakan masyarakat di Desa Margorejo Kecamatan Dawe  

Kabupaten Kudus, adalah budaya turun-temurun yang berasal dari 

nenek moyang terdahulu dan bukan bersumber dari hukum islam. 

Karena dasar seperti ini walaupun berdasarkan dari hukum adat tetapi 

tidak bisa dilarang dalam hukum islam meskipun juga kaidah al-

„Adatul Muhakkamah, bahwasannya adat bisa dijadikan dasar pijakan 

untuk mencetuskan hukum ketika tidak ada dalil syar‟i tetapi tidak 

semua adat bisa dijadikan pijakan hukum. Adat atau kebiasaan Tradisi 

Pernikahan Melangkahi Saudara Kandung Dalam Perspektif Ajaran 

Pernikahan Islam Di Desa Margorejo Kecamatan Dawe Kabupaten 

Kudus dikategorikan ke dalam „Urf Shohih dikarenakan kebiasaan 

yang berlangsung tidak bertentangan dengan nash Al-Qur‟an maupun 
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hadits, tidak menghilangkan yang kemaslahatan mereka dan tidak pula 

membawa kemudharatan bagi mereka yang sudah tertanam dalam 

prosesi acara pernikahan mereka.
13

 

2. A.Yani Fakultas Syari'ah Universitas Islam Negeri Sultan Thaha 

Syaifuddin Jambi Tahun 2020 dalam Skripsinya yang berjudul : 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Uang Hantaran Dalam Tradisi Desa 

Sungai Telang Kecamatan Bathi III Ulu Kabupaten Bungo”. Hasil 

penelitian bahwa Penetapan uang hantaran yang dilaksanakan 

masyarakat Desa Sungai Telang Kecamatan Bathi III Ulu Kabupaten 

Bungo sudah turun-temurun dilakukan yang berasal dari nenek 

moyang zaman dahulu. Dampak negatif uang hantaran terlihat ketika 

ditetapkan pada jumlah yang tinggi pada calon laki-laki yang 

ekonominya menengah kebawah dan memiliki berbagai tanggungan 

sehingga kesulitan untuk untuk memenuhi perintah pemberian uang 

hantaran tersebut. Maka oleh karena itu perlunya kesepakatan oleh 

dua belah pihak untuk menetapan uang hantaran tersebut. Setelah 

mengkaji berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis dapat memahami 

bahwa tradisi ini dihukumi makruh namun akan menjadi haram 

apabila dampak dari tradisi ini lebih banyak menimbulkan 

mudharatnya. Dengan demikian adat ini masih berdampak positif dan 
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sesuai dengan hukum Islam serta tidak berlawanan dengan hukum 

Islam, maka tradisi ini mubah untuk dilaksanakan.
14

 

3. Dewi Deska, Fakultas Syari'ah Universitas Islam Negeri Sultan Thaha 

Syaifuddin jambi, Tahun 2021 dalam skripsinya yang berjudul : 

“Perspektif Hukum Islam Tentang Penetapan Adat Mahar (Studi di 

Desa Tebing Tinggi Uleh Kecamatan Tanah Tumbuh Kabupaten 

Bungo. Hasil penelitian bahwa Penetapan Adat Mahar di Desa Tebing 

Tinggi Uleh Kecamatan Tanah Tumbuh Kabupaten Bungo sudah ada 

sejak lama dan sudah turun-temurun dilakukan oleh masyarakat 

setempat yang berasal dari nenek moyang dan bukan bersumber dari 

hukum islam.mahar yaitu suatu kewajiban yang wajib dibayar oleh 

mempelai laki-laki untuk diberikan kepada mempelai wanita yang 

hendak melaksanakan pernikahannya. Islam sangat memerhatikan dan 

memahami kedudukan seorang wanita dengan memberikan hak 

kepadanya diantaranya adalah hak menerima mahar (maskawin). 

Mahar hanya diberikan oleh calon suami kepada calon istri, bukan 

kepada wanita lainnya atau siapapun walaupun sangat dekat 

dengannya. Orang lain tidak boleh menjamah apalagi 

mengunakannya, meskipun oleh suaminya sendiri. Pemberian mahar 

itu ialah maskawin yang besar kecilnya ditetapkan atas persetujuan 

kedua belah pihak, karena pemberian itu harus dilakukan dengan 

ikhlas. 
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4. Syarkawi, Institut Agama Islam Al-Aziziyah Samalanga Bireuen 

Tahun 2019 “Pembebanan Uang Hantaran Dalam Mahar Nikah Studi 

Analisis Menurut Fiqh Syafi‟iyyah”. Uang hantaran adalah uang yang 

diberikan oleh pihak laki-laki kepada calon mertua untuk kebutuhan 

perkawinan yang memiliki dampak positif dan dampak 

negatifnya.pada calon laki-laki yang ekonominya menengah ke bawah 

dan memiliki berbagai tanggungan sehingga kesulitan untuk 

menabung dan untuk melangsungkan pernikahan. Hasil penelitian 

Pandangan Fiqh Syafi‟iyyah terhadap pembebanan uang hantaran 

dalam mahar nikah berdasarkan syarat-syarat „Urf shahih Karena tidak 

adanya pertentangan di antara ciri-ciri pelaksanaan praktek uang 

hantaran dengan syarat-syarat „Urf Shahih. Jadi, mengenai uang 

hantaran dibolehkan. Tetapi, apabila praktek ini telah berakibatkan 

penundaan perkawinan ketika ditetapkan pada jumlah yang tinggi, 

maka hukum uang hantaran tersebut tidak sesuai sebagaimana yang 

seharusnya berlaku.
15

 

Berdasarkan penelusuran dari beberapa penelitian yang telah 

dikemukakan diatas, maka peneliti memilih judul dengan alasan belum 

pernah diteliti oleh peneliti terdahulu sehingga penelitian yang akan peneliti 

lakukan berbeda dengan karya skripsi yang telah ditulis oleh para peneliti 

terdahulu. Skripsi ini lebih spesifik membahas tentang  Tradisi Pemberian 

Cincin Persembahan Dalam Pernikahan Pada Masyarakat Suku Serawai di 
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Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat Kebupaten Bengkulu Tengah, 

disamping itu untuk membahas lebih dalam tentang Pemberian Cincin 

Persembahan Dalam Pernikahan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian terhadap Tradisi Pemberian Cincin Penyembah 

Dalam Pernikahan Masyarakat Suku Serawai di Desa Jum‟at 

Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah ini adalah 

jenis penelitian lapangan (Field research), yang pengumpulan data 

dilakukan di lapangan untuk melangsungkan pengamatan terhadap 

suatu fenomena dalam keadaan ilmiah yang bersifat kualitatif yaitu 

penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena mengenai apa 

yang dialami subjek penelitian. 

Penelitian kualitatif pada penelitian ini adalah prosedur 

penelitian untuk menghasilkan data Deskriptif baik berupa perkataan 

orang-orang yang diamati dan merupakan penelitian yang 

menggambarkan tentang suatu kejadian. Penelitian ini dilakukan 

secara sistematis dengan mengangkat data yang ada dilapangan 

penggunaan data yang cenderung kepada penggunaan observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Peneliti juga menggunakan data kepustakaan (Library resarch) 

adalah data-data yang diperoleh dari kepustakaan yaitu buku-buku 
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atau karya-karya tulis yang dengan pokok pembahasan permasalahan 

yang akan diteliti oleh peneliti. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian terhadap Tradisi Pemberian Cincin Penyembah 

Dalam Pernikahan Masyarakat Suku Serawai di Desa Jum‟at, 

Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah ini adalah 

jenis penelitian lapangan (field research), dengan menggunakan 

pendekatan penelitian Normatif-Sosiologis. Pendekatan normatif 

adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

suatu peraturan dengan peraturan lain dalam penerapan dalam 

praktiknya, sedangkan pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang 

diperoleh langsung dari masyarakat ataupun lokasi yang diteliti.
16

 

3. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 09 

September sampai dengan tanggal 20 September 2022. Lokasi 

penelitian ini akan dilakukan di Desa Jum‟at Kecamatan Talang 

Empat Kabupaten Bengkulu Tengah. Adapun alasan peneliti memiih 

lokasi penelitian di Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat Kabupaten 

Bengkulu Tengah adalah karena sesuai dengan observasi awal, bahwa 

penelitian Tradisi Pemberian Cincin Penyembah dalam Pernikahan 

Masyarakat Pada Suku Serawai masih melekat pada tradisi 
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masyarakat, oleh karena itu peneliti tertarik melaksanakan kajian 

penelitian di lokasi tersebut sebagai tempat penelitian. 

4. Subyek/Informan Penelitian 

Dalam memilih informan dalam penelitian ini, penulis 

menetapkan informan kunci yang menjadi informan dalam penelitian 

ini. Penulis banyak menggunakan data yang berupa person atau 

responden sebagai informan. Informan adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latar belakang penelitian. 

Informan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu : 

a. Informan kunci 

Informan kunci dalam penelitian ini adalah person yang 

berkaitan dengan proses pemberian Cincin Penyembah dalam 

pernikahan yaitu orang tua suami dan orang tua istri serta kedua 

pasangan suami istri. 

b. Informan pendukung 

Informan pendukung dalam penelitian ini adalah sesepuh 

suku Serawai Semidang Bukit Kabu, Tokoh Adat dan Tokoh 

Masyarakat Suku Serawai di Desa Jum‟at Kecamatan Talang 

Empat Kabupaten Bengkulu tengah. 
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5. Sumber Data 

Data yang dibutuhkan dan digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah data primer dan data sekunder adalah sebagai berikut:
17

 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh melalui proses wawancara langsung kepada informan 

yang mengetahui secara detail mengenai masalah yang akan 

penulis teliti yaitu orang tua suami yang memberi Cincin 

Penyembah dan orang tua istri yang menerima Cincin 

Penyembah, tokoh adat dan tokoh masyarakat di Desa Jum‟at 

Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah yang 

menjadi informan dalam penelitian ini. Informan adalah orang 

yang kita manfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi 

dan kondisi dalam penelitian. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data 

yang diperoleh dari buku-buku tentang kaidah fiqh, jurnal, 

dokumen dan data tambahan yang berkaitan dengan tema 

pembahasan dalam penelitian ini. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis penelitian yang peneliti pilih dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research), maka teknik pengumpulan data 
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untuk mendapatkan data-data yang relevan tentang masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini, ada beberapa pendekatan yang peneliti 

lakukan diantaranya adalah Sebagai Berikut : 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi yaitu 

pengamatan secara langsung untuk mendapatkan data yang 

maksimal. Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

tentang masalah yang diteliti oleh peneliti di daerah penelitian. 

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengamati obyek penelitian dan peristiwa baik berupa manusia, 

benda mati atau gejala alam. Pengumpulan data dengan 

pengamatan langsung bagaimana proses tradisi pemberian cincin 

penyembah dalam pernikahan masyarakat suku Serawai di Desa 

Jum‟at Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah. 

b. Wawancara  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

wawancara. Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 

cara bertanya secara langsung kepada responden  untuk 

mengumpulkan data dan bertatap muka dengan orang yang 

menjadi sumber data atau obyek penelitian yaitu kepada tokoh 

adat dan beberapa tokoh masyarakat yang bersangkutan untuk 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam.
18
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c. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara 

untuk mendapatkan catatan seputar penelitian untuk mengetahui 

jumlah penduduk, letak dan batas wilayah, serta data-data lain 

yang bersangkutan dengan masalah yang diteliti. Adapaun 

penggunaan teknik dokumentasi ini adalah untuk mendapatkan 

data yang obyektif yang diteliti yang ada kaitanya dengan Tradisi 

Pemberian Cincin Penyembah Dalam Pernikahan Masyarakat 

Suku Serawai di Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat 

Kabupaten Bengkulu Tengah. 

7. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles & Huberman dalam penelitian kualitatif Teknik 

Analisis Data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan/verifikasi.  

1. Reduksi data  

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan menyusun data 

dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan 

finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
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2. Penyajian data 

Miles dan Huberman membatasi suatu penyajian sebagai 

sekumpulan informasi tersusun dengan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah beberapa catatan-

catatan terlihat terkait Tradisi Pemberian Cincin Penyembah 

dalam Pernikahan Masyarakat Suku Serawai maka peneliti mulai 

mengambil tindakan dengan cara mencari data yang valid. 

Mulai dari mencari teori yang akan dipakai peneliti yaitu 

teori „Urf yang akan dijadikan perspektif dalam memandang 

Tradisi Pemberian Cincin Penyembah dalam Pernikahan 

Masyarakat Suku Serawai di Desa Jum'at Kecamatan Talang 

Empat Kabupaten Bengkulu Tengah.  

Kemudian dilanjutkan wawancara ke beberapa 

narasumber yaitu masyarakat yang melaksanakan tradisi 

pemberian cincin persembahan dalam pernikahan masyarakat 

suku serawai serta wawancara kepada tokoh masyarakat yang 

telah mengetahui sejarah Pemberian Cincin Penyembah dalam 

Pernikahan Pada Masyarakat Suku Serawai di Desa Jum'at 

Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah. 

3. Menarik Kesimpulan 

Setelah melalui beberapa kegiatan-kegiatan diatas maka 

penarikan kesimpulan bisa dilaksanakan. Dalam penarikan 

kesimpulan ini tidak hanya terkumpulnya semua analisis yang ada 
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namun juga bentuk dari verifikasi data. Dalam menarik 

kesimpulan penelitian harus berdasarkan hasil analisis yang ada 

sehingga bisa dijadikan kesimpulan yang dapat dipercaya.  

Dalam meneliti Tradisi Pemberian Cincin Penyembah 

dalam Pernikahan Masyarakat Suku Serawai didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten dimulai dari pengumpulan teori 

konsep „Urf, pengumpulan data dengan cara wawancara dan 

diakhiri analisis dan kemudian bisa ditarik kesimpulan.
19

 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab pembahasan sebagai acuan 

dalam berfikir secara sistematis, adapun rancangan sistematika penulisan 

proposal skripsi ini terdiri dari: 

Pada Bab I, Berisikan pendahuluan yang merupakan gambaran 

umum isi penelitian yang terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,  Penelitian Terdahulu, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Pada Bab II, Berisikan Landasan Teori yang terdiri dari: Pengertian 

Pernikahan, Syarat dan Rukun Pernikahan, Dasar Hukum Pernikahan, 

Tujuan dan Hikmah Pernikahan, Hukum Pernikahan Dalam Islam, 

Macam-Macam Pemberian Dalam Pernikahan, Definisi Tradisi dan 

Budaya dalam Pernikahan, Unsur-Unsur Tradisi dan Budaya dalam 

Pernikahan, Nilai dan Makna Tradisi dalam Pernikahan, Hikmah Tradisi 
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dan Budaya Dalam Perniakahan, Definisi „Urf, Dasar Hukum Kehujjahan 

„Urf, Syarat Pemberlakuan „Urf sebagai dalil Hukum, Macam-macam 

„Urf, Kehujjahan „Urf dalam Menetapkan Hukum. 

Pada Bab III, Berisikan Gambaran Umum Obyek Penelitian yang 

meliputi: Observasi, Wawancara, Dokumentasi dan Deskripsi wilayah 

yang meliputi: Sejarah Desa Jum‟at, Geografis Desa Jum‟at, Demografi 

dan Monografi, Mata Pencaharian Pokok, Bidang Pembangunan, dan 

Keadaan Soaial dan Budaya. 

Pada Bab IV, Berisikan Hasil Penelitian dan Pembahasan, Prosesi 

Tradisi Pemberian Cincin Penyembah Dalam Pernikahan Pada Masyarakat 

suku Serawai di Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat Kabupaten 

Bengkulu Tengah. 

Pada Bab V, merupakan Bab Penutup, yang terdiri dari Kesimpulan 

dan Saran. 

Daftar Pustaka 

Lampiran-lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. NIKAH 

1. Pengertian Pernikahan 

Nikah merupakan asas hidup yang utama dalam pergaulan 

untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi juga 

sebagai jalan menujut pintu perkenalan antara suatu kaum dengan 

kaum yang lain dan menjadi jalan interelasi antara suatu kaum dengan 

kaum yang lain. 

Pernikahan adalah akad yang menghalalkan pergaulan dan 

membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan yang bukan mahram.
20

 Sebagaimana Allah SWT telah 

berfirman dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa ayat 3 yang berbunyi: 

                  

                    

                       

     
Artinya : “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 

mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut 

tidak akan 
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dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak 

yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak 

berbuat aniaya.”
21

 

 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan 

seorang wanita sebagai suami istri yang bertujuan untuk membentuk 

keluarga dan rumah tangga yang bahagia dan kekal di dunia dan 

Akhirat.
22

 Pada hakikatnya pernikahan adalah pertalian yang teguh 

dan kuat dalam kehidupan manusia, bukan saja antara suami dan istri 

dan keturunannya, namun juga antara kedua keluarga. Baik dalam 

pergaulan istri dan suaminya, akan berpindah kepada semua keluarga 

dan kedua belah pihak, sehingga mereka menjadi integral dalam 

segala urusan sesamanya dalam menjalankan kebajikan dan mencegah 

segala kemudharatan. Dengan pernikahan seseorang akan terpelihara 

dari godaan hawa nafsunya.  

Ikatan perkawinan yang dilaksanakan dengan jalan akad nikah 

seperti yang telah diatur oleh islam ialah suatu ikatan atau suatu janji 

yang kuat, yang telah disebutkan dalam al-qur‟an sebagai mitsaqan 

ghalizan sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat An-

Nisa ayat 21 yang bebunyi: 
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Artinya : “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, 

Padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang 

lain sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-isterimu) telah 

mengambil dari kamu Perjanjian yang kuat.” 

Ayat  diatas menjelaskan bahwa dengan adanya ikatan 

perkawinan antara suami-istri maka telah dibolehkannya hubungan 

seksual, dan juga menyiratkan bahwa perkawinan mengandung aspek 

ta‟awun (gotong-royong). Dalam hal ini perkawinan dihadapkan 

kepada tanggung jawab serta hak-hak yang dimilikinya. Bahwa 

perkawinan tidak menitikberatkan tentang masala biologis saja, 

melainkan adanya suatu kewajiban untuk menciptaka pergaulan yang 

harmonis untuk mencapai rasa cinta dan kasih sayang menuju cita-cita 

bersama dalam membangun kehidupan rumah tangga.
23

 

Perkawinan mempunyai fungsi dan makna yang sangat 

kompleks. Dari kompleksitas fungsi dan makna inilah, maka 

perkawinan dinilai sebagai hal yang sakral (suci), perkawinan tidak 

boleh dilakukan secara sembarangan, namun harus memenuhi 

ketentuan yang sudah ditetapkan.
24
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Dalam Kompilasi Hukum Islam perkawinan adalah akad yang 

sangat kuat (mitsaqan ghalizan), untuk mentaati perintah Allah SWT 

dan melaksanakanya merupakan ibadah. Perkawinan bertujuan untuk 

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 

warahmah. Oleh karena itu, perkawinan ialah suatu hal yang sakral, 

suci, luhur dan dijunjung tinggi oleh masyarakat yang merupakan 

ketentuan dan peraturan Allah SWT untuk melestarikan kehidupan 

umat manusia di muka bumi ini, untuk menjamin kelangsungan 

kehidupan manusia sebagai khalifah.
25

 

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa perkawinan 

atau pernikahan adalah suatu akad dan ikatan yang kuat yang 

menghalalkan hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan 

sebagai suami istri untuk kebahagiaan hidup dalam menjalani 

kehidupan rumah tangga yang diiringi rasa kasih sayang dan 

ketentraman dengan cara yang di ridhai oleh Allah SWT. 

Pernikahan ialah sesuatu yang bernilaikan ibadah kepada Allah 

SWT dan bermakna suci serta susuatu yang luhur untuk dilaksanakan, 

dengan menikah akan mendatangkan rezeki. Oleh karena itu, apabila 

seseorang hendak melaksanakan perkawinan hanya untuk 

melampiaskan nafsu sesaat yang hanya bersifat sementara saja, 
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sebagai tindakan permainan, dalam Agama islam tidak 

memperkenankannya.  

Perkawinan hendaknya  dilaksanakan dan dinilai sebagai 

susuatu yang suci yang dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai 

tujuan yang  suci dan luhur, maka dengan demikian tujuan perkawinan 

akan tercapai. 

2. Dasar Hukum Pernikahan  

1) Al-Qur‟an 

Allah SWT telah berfirman dalam Al-Qur‟an surat Adz-

Dzariyat ayat 39 yang berbunyi: 

                       
Artinya : “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-

pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah SWT”. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an Surat Ar-Ruum:21 

yang berbunyi:  

                 

                      

            

 
Artinya : “Dan  di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 



 

 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.
26

 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat Yaasiin ayat 36 

yang berbunyi: 

                 

                
Artinya: “Maha suci Tuhan yang telah menciptakan 

pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang 

ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari 

apa yang tidak mereka ketahui”.  

Allah SWT telah berfirman dalam Al-Qur‟an surat Al-

Hujuraat ayat 13 yang berbunyi: 

                      

                  

             
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 

yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. 
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2) Hadits  

نْ اسْتاطا يَا ما  زاوَّجْ،فااإِنَّوُ عْث اراااث َّباا بِ،ما ت ا  عا مِنْكُمْ الْبااءاةاف الْي ا

نُ للِْفا  روِاأاحْصا  رخِْ أاغاضُّ للِْباصا

Artinya: “Wahai para pemuda barang siapa, barang siapa 

diantara kalian yang mampu untuk menikah, maka 

menikahah. Karena menikah dapat menahan pandangan dan 

lebih memelihara kemaluan”.(HR. Bukhari No. 5065 dan 

Muslim No. 1400). 

 

3. Rukun dan Syarat Pernikahan 

Rukun pernikahan adalah sesuatu yang harus ada untuk 

menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan  atau ibadah. Seperti 

halnya membasuh muka ketika berwudhu dan takbiratul ihram untuk 

melaksanakan shalat.
27

 Begitupun dalam pernikahan harus ada calon 

pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan. Adapun rukun 

perkawinan adalah sebagai berikut: 

a. Mempelai laki-laki/ calon suami 

b. Mempelai perempuan/ calon istri 

c. Wali nikah 

d. Dua orang saksi 

e. Sighat ijab qabul 

Sedangkan syarat perkawinan ialah sesuatu yang harus ada, 

yang menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan atau ibadah, 

namun sesuatu tersebut tidak termasuk dalam rangkaian pekerjaan, 
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misalnya menutup aurat untuk melaksanakan shalat atau dalam agama 

islam calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan harus 

beragama islam. Kemudian menjadi sah yaitu suatu pekerjaan atau 

ibadah yang memenuhi rukun dan syarat.  

Adapun syarat pernikahan yang berkaitan dengan rukun 

pernikahan yaitu syarat-syarat untuk kelima rukun diatas adalah 

sebagai berikut
28

: 

a. Syarat Calon Mempelai Laki-Laki: 

1) Beragama islam 

2) Jelas calon suami benar-benar laki-laki 

3) Calon suami jelas halal dengan calon istri 

4) Calon suami kenal dengan calon istrinya 

5) Menikah atas kehendak sendiri bukan karena paksaan 

6) Tidak sedang dalam kondisi melaksanakan haji ataupun 

umroh 

7) Calon suami tidak sedang dalam keadaan beristri empat 

b. Syarat Calon Mempelai Perempuan: 

1) Beragama islam 

2) Jelas bahwa calon istri benar-benar perempuan 

3) Calon istri halal bagi calon suami 

4) Calon istri saling mengenal dengan calon suami 

5) Tidak sedang dalam masa iddah 
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6) Menikah atas kehendak sendiri bukan karena paksaan 

7) Tidak sedang dalam kondisi melaksanakan ibadah haji 

ataupun umroh 

c. Syarat Wali Nikah 

1) Beragama islam 

2) Laki-laki 

3) Baligh  

4) Berakal sehat 

5) Mempunyai hak atas perwaliannya 

6) Adil 

7) Tidak sedang dalam ibadah haji ataupun umrah  

d. Syarat-syarat Saksi 

1) Beragama islam 

2) Baligh  

3) Berjumlah dua orang saksi atau lebih 

4) Berakal sehat 

5) Paham makna akad pernikahan 

6) Hadir pada saat ijab dan qabul berlangsung 

e. Syarat Ijab dan Qabul 

1) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali 

2) Adanya pernyataan menerima dari calon mempelai pria 

3) Menggunakan kata nikah, tazwij 

4) Antara ijab dan qabul bersambungan 



 

 

5) Antara ijab dan qabul jelas maksudnya 

6) Orang-orang yang terkait tidak sedang melaksanakann ibadah 

haji atau umrah 

7) Majelis ijab dan qabul harus dihadiri minimal 4 orang yaitu 

calon mempelai atau wakilnya, wali dan dua orang saksi. 

Dari beberapa penjelasan uraian diatas yag menjelaskan bahwa 

akad nikah atau perkawinan yang tidak memenuhi rukun dansyaratnya 

maka pernikahan tersebut tidak sah dilaksanakan menurut hukum.
29

 

4. Tujuan dan Hikmah Pernikahan 

Pernikahan merupakan salah satu aktivitas individu yang  

umumnya menyangkut pada tujuan utamanya yang ingin dicapai 

oleh pasangan yang menikah untuk mencapai kebahagiaan dalam 

kehidupan rumah tangganya nanti, namun pada setiap pasangan 

mempunyai tujuan yang berbeda-beda. Namun adapun jika 

perbedaan itu terjadi maka pasangan harus menerapkan tujuan 

sesuai ajaran islam berikut: 

a. Tujuan pernikahan:
30

 

1) Pernikahan bertujuan untuk mengahalalkan hubungan 

seksualitas manusia dengan jalan yang dibenarkan oleh 

Allah SWT. 
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2) Untuk memenuhi naluri manusia bagi mereka yang telah 

menikah untuk mendapatkan dan melanjutkan keturunan 

sebagai generasi penerus. 

                  

                

             

       
Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari 

jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri 

kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki 

dari yang baik-baik”.  
 

3) Penyempurnaan agama dalam islam, dengan menikah 

yang merupakan salah satu cara untuk menyempurnakan 

agama. Maka dengan mneikah separuh agama akan 

terpenuhi. 

4) Memelihara diri agar terhindar dari perbuatan yang tidak 

diinginkan dan menguatkan ibadah serta akhlak manusia 

sebuah jalan yang sangat mulia yang diajarkan oleh 

agama. 

5) Menumbuhkan kesungguhan dan bertanggung jawab 

menerima hak serta kewajiban serta bersungguh-sungguh 

untuk memperoleh harta yang halal 



 

 

6) Membangun kehidupan rumah tangga untuk membentuk 

masyarakat yang tenteram dan bahagia atas dasar cinta dan 

kasih sayang. 

b. Hikmah Pernikahan 

1) Pernikahan adalah jalan yang di syari‟atkan oleh agama 

islam sesuai dengan tuntunan Allah SWT 

2) Pernikahan dilaksanakan sebagai ibadah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah  dan Rasul-Nya 

3) Pernikahan Jalan terbaik untuk memperoleh keturunan dan 

melestarikan hidup manusia 

4) Dengan adanya pernikahan umat manusia menjauhkan diri 

dari hal-hal yang dilarang  

5) Mempererat hubungan silaturahmi antar sesama umat 

muslim 

6) Menghindari diri dari perbuatan zina 

7) Menjaga kemurnian nasab dengan jalannya pernikahan 

yang sah dan diridhai Allah SWT 

8) Saling mengenal dan menyayangi serta menjaga 

ketenangan jiwa dengan penuh cinta dan kasih sayang. 

5. Hukum Pernikahan Dalam Islam 

Pada hakikatnya hukum pernikahan adalah mubah (boleh) 

semua manusia boleh menikah, namun karena beberapa 



 

 

pertimbangan hukum dasar bisa berubah sesuai dengan ke lima 

hukum yang ada dalam islam. 

a. Wajib  

Seorang wajib menikah apabila mereka sudah memiliki 

kemampuan serta keadaan mampu untuk menikah dan siap 

mental lahir dan batinnya untuk mencegah dari perbuatan yang 

tidak diinginkan, maka baginya wajib untuk menikah. 

b. Sunnah  

Apabila seseorang yang mampu memenuhi kebutuhan 

lahir dan batin, bisa memenuhi semua kebutuhan sementara 

dirinya masih bisa menahan dirinya dari hawa nafsunya untuk 

bertahan dijalan yang diridhoi Allah SWT dan tidak tejerumus 

ke dalam perbuatan yang tidak diinginkan. 

c. Makruh 

Apabila seorang belum sanggup menanggung seluruh 

biaya hidup untuk berkeluarga, namun untuk memenuhi 

kebutuhan hasrat seksualnya tidak seberapa karena 

kelemahannya. menikah untuk seorang yang mampu 

sebagaimana firmah Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat An-

Nur ayat 33 yang berbunyi: 

                   

         



 

 

Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mampu kawin 

hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah 

memampukan mereka dengan karunia-Nya”.  

d. Haram 

Apabila seorang tidak mampu dan sanggup untuk 

memenuhi kebutuhan lahir dan batin kepada sang istri, baik 

dari segi materi ataupun batin dan semakin membuat wanita 

semakin sengsara. 

e. Mubah  

Seorang diperbolehkan untuk menikah apabila tidak ada 

suatu halangan untuk menikah dan tidak terjerumus ke dalam 

kemudharatan jika tidak menikah. Biasanya yang seperti ini 

mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhaan lahir 

dan batin, namun masih ada sesuatu yang lebih baik untuk dia 

capai diaripada menikah lebi dahulu. 

6. Macam-Macam Pemberian Dalam Pernikahan 

a. Mahar 

Mahar adalah pemberian yang dilakukan dari pihak laki-

laki kepada pihak mempelai perempuan yang hukumnya wajib. 

Pemberian mahar dalam pernikahan baik berupa harta atau 

barang yang bermanfaat karena adanya ikatan perkawinan, 

pemberian mahar tidak ditetapkan dalam hukum perkawinan 

islam tetapi kedua mempelai harus bermusyawarah untuk 



 

 

menyepakati pemberian mahar yang akan diberikan.
31

 

Sebagaimana Allah SWT telah berfirman dalam Al-Qur‟an 

surat An-Nisa ayat 4 yang berbunyi: 

                      

                 
Artinya: “Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada 

wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 

penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan 

kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 

hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya”. 

 

b. Nafkah 

Nafkah merupakan tanggug jawab seorang suami dan 

hak utama istrinya, apabila diberikan dengan istri dengan 

lapang dada dan penuh keikhlasan maka akan mendatangkan 

keseimbangan dan kebahagiaan dalam rumah tangga. 

Sebagaimana Allah SWT telah berfirman dalam Al-Qur‟an 

Surat Ath-Thalaq ayat 7 yang berbunyi: 

                 

                     

                   
 Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi 

nafkah menurut kemampuannya. dan orang yang 

disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari 
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harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 

memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 

apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 

memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” 

 

c. Mut‟ah 

Mut‟ah adalah pemberian seorang suami kepada istri 

yang telah diceraikan baik itu berupa uang, pakaian atau 

pembekalan apa saja yang sebagai bantuan dan penghormatan 

untuk istrinya untuk menghindar dari kekejaman talak yang 

telah dijatuhkan oleh sang suami. Sebagaimana Allah SWT 

telah berfirman dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 241 

yang berbunyi: 

               

    
Artinya: “Dan kepada wanita-wanita yang diceraikan 

(hendaklah diberikan oleh suaminya) mut'ah, menurut 

yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang 

yang bertakwa.” 

 

d. Hadiah  

Hadiah adalah pemberian suatu barang kepada seseorang 

dengan penuh keikhlasan tanpa mengharapkan imbalan yang 

umumnya diberikan kepada penerimanya untuk 

memuliakannya sebagai penghormatan dan penghargaan 

kepada  orang yang diberi. 

 



 

 

B. Tradisi dan Budaya Dalam Pernikahan 

1. Definisi Tradisi dan Budaya  

Tradisi secara etimologi merupakan segala sesuatu yang 

diturunkan dari zaman nenek moyang terdahulu, yang turun-temurun 

dilaksanakan dalam masyarakat bahkan sampai saat ini dilakukan 

secara berulang-ulang. Sedangkan  secara terminologi tradisi adalah 

sesuatu yang sudah ada sejak lama dan sudah menjadi bagian yang 

telah menetap dalam kehidupan masyarakat.  

Dalam pengertian yang lainnya Tradisi ialah suatu 

kepercayaan dan perilaku masyarakat yang dilakukan oleh nenek 

moyang terdahulu yang memiliki sejarah dan nilai-nilai budaya dan 

terus-menerus diwariskan kepada generasi penerusnya, dan masih 

berkelanjutan dan bertahan serta bisa berkembang hingga beberapa 

tahun mendatang. 

Dalam bahasa arab tradisi diartikan dengan kata turath, yang 

berasal dari kata wa ra dan ta yang dalam kalimat klasik disamakan 

dengan kata itr, wirt, dan mirath. Semuanya itu merupakan bentuk 

masdar akat kata yang menunjukkan makna dari segala yang diwarisi   

Dari nenek moyang terdahulu baik berupa harta dan pangkat.
32

 

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sanksekerta 

buddhayah yang berasal dari jamak buddhi (budi atau akal) yang 

bermakna yang bersangkutan dengan hal-hal budi dan akal manusia. 
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Dalam bahasa inggris disebut dengan culture yang berasal dari bahasa 

latin colore yang artinya mengerakan atau mengelolah, dalam bahasa 

indonesia kata culture juga sering disebut dengan “kultur”. Menurut 

koentjaraningrat kebudayaan merupakan seluruh ide-ide, tindakan dan 

hasil karya manusia yang dijadikan milik manusia dengan belajar.
33

 

Berdasarkan uraian di atas bahwa tradisi dan budaya adalah 

satu kesatuan kebiasaan masyarakat yang sering dilakukan secara 

turun-temurun dari zaman nenek moyang sampai saat ini masih 

dilaksanakan dan dikelola dalam kehidupan di tengah-tengah 

masyarakat. Dapat diambil kesimpulan bahwa budaya adalah suatu 

tatanan, pengetahuan, pengalaman, nilai, sikap, makna, waktu, 

peranan, hubungan ruang, konsep semesta alam, obyek-obyek materi 

yang dimiliki sekelompok orang atau individu dan kelompok.
34

 

Dalam prosesi Tradisi pernikahan masyarakat Indonesia 

banyak beragam macam adat-istiadat dan budaya dari berbagai macam 

suku yang tentunya berbeda-beda, tradisi dalam pelaksanaan 

pernikahan ini tentunya mempunyai maksud dan tujuan yang berbeda 

pula dari tradisi tersebut. Dalam beragam tradisi yang mereka lakukan 

ada berbagai dari tersendiri dan simbol dari kebiasaan yang mereka 

laksanakan. 
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Dari hasil kebudayaan manusia itu sendiri dapat dibagi 

menjadi dua (2) macam kebudayaan yaitu: 

1. Kebudayaan Jasmaniyah atau kebudayaan fisik, yang terdiri dari 

benda-benda ciptaan manusia, misalnya alat perlengkapan hidup. 

2. Kebudayaan Rohaniyah atau kebudayaan Non Materil, yaitu 

semua hasil cipta manusia yang tidak bisa dilihat dan diraba, 

seperti, Religi, Ilmu Pengetahuan, bahasa dan seni. 

2. Unsur-Unsur Tradisi dan Budaya Dalam Pernikahan 

Dalam pernikahan di Indonesia sangat banyak tradisi dan 

budaya dalam yang sudah menjadi tradisi dalam kehidupan 

masyarakat. Misalnya dalam pernikahan adanya tradisi atau kebiasaan 

masyarakat memasang janur kuning di depan rumah pertanda bahwa 

orang tersebut sedang melaksanakan acara pesta pernikahan, tradisi 

tersebut dalam hukum islam di perbolehkan selagi tidak melanggar 

dan bertentangan dengan hukum islam. 

Secara umum ada beberapa unsur tradisi dan budaya dalam   

Pernikahan diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Religi dan Keagamaan 

Sistem Religi dan Keagamaan diartikan sebagai sebuah 

sistem antara keyakinan dan kegamaan yang berkaitan dengan 

hal-hal suci dan akal sehat. Pernikahan merupakan suatu hal yang 

sakral dan suci yang dalam halnya diikuti sesuai ketentuan umat 

beragama, Dalam pernikahan adanya ijab dan qabul yang 



 

 

disaksikan oleh keluarga dan masyarakat sebagai bukti bahwa 

mempelai wanita sudah diterima oleh mempelai pria. 

2. Sistem Organisasi dan Kemasyarakatan 

Sistem Organisasi dan Kemasyarakatan adalah 

sekelompok masyarakat atau organisasi sosial yang meliputi 

kekerabatan atau garis keturunan. Sebelum pernikahan biasanya 

ada peminangan yaitu permintaan seorang pria untuk menikahi 

wanita bertanya kepada wanita secara langsung dan kedua orang 

tuanya. 

Jika wanita dan keluarganya setuju maka kedua belah 

pihak harus bermusyawarah dan bersepakat untuk menntukan hari 

pernikahan dan proses selanjutnya adalah mendaftar untuk 

menikah dan kemudiang baru melaksanakan acara pernikahan. 

3. Sistem Pengetahuan 

Sistem pengetahuan meliputi tentang kondisi lingkungan 

sekitarnya mengenai sifat dan tingkah laku manusia. Pada acara 

pernikahan secara tidak langsung untuk memberikan informasi 

tentang tata cara pernikahan, mulai dari peminangan sampai 

dengan resepsi pernikahan. Pernikahan memberikan makna 

bahwa untuk menikah membutuhkan kesiapan lahir dan batin agar 

pernikahan bertahan untuk selamanya. 

 

 



 

 

4. Sistem Bahasa 

Sistem bahasa adalah suatu pengucapan yang indah dalam 

kebudayaan yang menjadi perantara manusia untuk berkomnikasi. 

Dalam pernikahan serah terima mempelai antar keluarga ada 

sebagian masyarakat menggunakan bahasa daerah dan dalam ijab 

qabul menggunakan bahasa yang dianut oleh kedua mempelai 

dalam agama islam pengucapan ijab qabul menggunakan bahasa 

arab. 

Misalnya dalam pernikahan adat betawi sebelum 

melaksanakan ijab qabul dimulai, perwakilan antar mempelai 

akan berbalas pantun, dalam adat pernikahan jawa pembawa acara 

menggunakan bahasa jawa dan begitu juga dengan adat daerah 

lainnya. 

5. Sistem Kesenian 

Kesenian merupakan segala bentuk keindahan yang 

beraneka ragam yang timbul dari kreativitas manusia, bentuk 

kesenian terbagi mnejadi tiga yaitu seni rupa, seni suara dan seni 

musik. Dalam pelaksanaan acara pernikahan mengandung unsur 

kesenian pasangan pengantin menggunakan pakaian adat daerah, 

di beberapa daerah terdapat tarian sambutan untuk pengantin tau 

disebut dengan tari persembahan.  

Dalam rangkaian acara pernikahan dikelilingi oleh tradisi 

yang turun-temurun dilaksanakan dari daerah masing-masing 



 

 

contohnya dalam pernikahan adat serawai dan lembak adanya 

seni pencak silat, tari pengantin, tari persembahan untuk 

menyambut kedua mempelai. 

6. Sistem Mata Pencaharian Hidup 

Sistem mata pencaharian hidup merupakan segala usaha 

untuk mendapatkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan. 

Pada acara pernikahan membutuhkan tenda, makanan, dan 

pelayanan dan lainnya. Perlengkapan ini biasanya dipesan oleh 

keluarga pengantin. Pasangan pengantin juga membutuhkan 

perias agar terlihat cantik dan indah. Semua petugas ini 

membutuhkan upah sehingga hal inilah yang menjadi mata 

pencaharian hidup. 

7. Sistem Teknologi dan Peralatan 

Sistem Teknologi dan Peralatan merupakan suatu 

kebutuhan yang dibutuhakan pada suatu acara seperti pengeras 

suara microphone dan sound system yang berfungsi untuk 

memberitahu bahwa disuatu tempat sedang diadakan acara 

pernikahan serta camera dan video untuk mendokumentasikan 

jalannya acara pernikahan. 

3. Nilai-Nilai dan Makna Dalam Tradisi Pernikahan 

Adapun nilai dan makna dalam Tradisi pernikahan adalah 

sebagai berikut: 



 

 

1. Pada proses perundingan dan Lamaran yaitu proses sebelum  

dilaksanakan sebelum pernikahan, yang mana pada proses ini  

mengandung nilai dan makna religius dalam  tradisi tersebut 

adalah bahwa segala sesuatu yang ingin manusia capai harus 

mendapat restu dari kedua orang tua dan keberkahan dari Allah 

SWT. 

2. Pada proses akad nikah dan setelah pernikahan ialah bahwa segala 

sesuatu yang dilakukan dengan penuh keikhlasan dan demi 

kebaikan dapat memberikan manfaat dan akan mendapatkan 

keberkahan dari Allah SWT. Agar nantinya kedua pasangan tetap 

menjalankan kehidupan rumah tangga yang damai dan tentram 

serta tetap memperat hubungan dengan kedua belah pihak 

keluarga dan sanak saudara lainnya. 

3. Tradisi dan budaya harus tetap dilaksanakan dan di pertahankan 

karena mengandung nilai dan makna gotong-royong, saling 

membantu dan silaturahmi dan hubungan yang erat di kalangan 

masyarakat di era modernisasi saat ini. 

4. Hikmah Tradisi dan Budaya Dalam Pernikahan 

Suatu kebiasaan yang sudah turun-temurun dilaksanakan oleh 

kalangan masyarakat suatu yang bersifat suci dan sakral tetap 

dijalankan sampai saat ini. Dari kegiatan tradisi inilah, masyarakat 

percaya bahwa tradisi yang mereka lakukan membawa dampak positif 

dan dampak yang luar biasa dalam kehidupan bermasyarakat. 



 

 

Adapun hikmah Tradisi dalam pernikahan masyarakat di 

Indonesia adalah sebagai berikut: 

a. Melanjutkan dan memanfaatkan peninggalan sejarah zaman nenek 

moyang terdahulu agar tidak punah dan tetap dilestarikan oleh 

masyarakat di era zaman modernisasi saat ini. 

b. Mampu mempertahankan dan meneruskan nilai yang terkandung 

tradisi dan budaya yang telah ada agar tetap dilestarikan. 

c. Mengetahui akulturasi budaya dan kebudayaan lokal yang sesuai 

ajaran islam dan tidak bertentangan dengan ajaran islam. 

d. Memperluas tentang wawasan yang ada di suatu suku dan daerah 

kita dan mempertahankan tradisi agar tetap dilaksanakan 

sebagaimana mestinya. 

e. Agar Tradisi dan budaya kita dari suku bangsa yang berbeda-beda  

diketahui oleh masyarakat luar bahwa bahwa kita memiliki Tradisi 

dan budaya  yang harus dilestarikan. 

f. Pelaksanaan tradisi dan budaya tentunya mengandung nilai dan 

makna serta filosofis tersendiri dari prosesi tersebut yang berasal 

dari daerah kita. 

C. ‘URF 

1. Definisi ‘Urf 

Menurut bahasa „urf adalah “sesuatu yang dikenal” karena 

diambil  dari kata يعرف-عرف  sehingga menjadi المعرف dan lawan kata 

dari النكر yang artinya “dikenal” ini lebih dekat kepada yang “diakui 



 

 

oleh orang lain”. Kata „urf  terdapat dalam al-qur‟an dengan arti 

.yang artinya kebajikan atau berbuat baik المعرف
35

 

Ulama ushuliyyin memberikan definisi yaitu: Apa yang 

dimengerti dan di pahami oleh manusia (sekelompok manusia) dan 

mereka jalankan dengan baik yang berupa perkataan, perbuatan dan 

pantangan-pantangan.
36

 

Sebagaimana  Firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat Al-

„Araf ayat 199 berikut ini: 

                     
Artinya: “Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang 

mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-

orang yang bodoh”. 

 

Kata „Urf  pengertiannya dapat dilihat dari segi bahwa 

perbuatan tersebut sudah sama-sama dikenal dan diakui oleh banyak 

orang. Kata „Urf juga digunakan dengan memandang pada kualitas 

perbuatan yang dilakukan yaitu diakui, diketahui, dan diterima oleh 

orang banyak.
37

 

Sedangkan „Urf menurut istilah adalah sesuatu yang sudah 

dikenal oleh manusia karena telah terjadi kebiasaan atau tradisi baik 
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yang bersifat perkataan, perbuatan atau dalam kaitanya dengan 

meninggalkan perbuatan tertentu, sekaligus disebut sebagai adat.
38

 

Al-adah atau adat adalah sesuatu yang sudah berulang kali 

dilakukan sehingga mudah terlaksananya bahkan dapat pula dikatakan 

tabiat. Para ulama ushul fiqh mendefinisikan adat adalah pekerjaan 

yang berulang-ulang terjadi tanpa menggunakan rasional. Adapun 

pengertian adat dalam ushul fiqh ialah sesuatu yang telah dikenal oleh 

manusia dan menjadikannya sebagai tradisi baik perkataan, perbuatan 

ataupun sikap meninggalkan sesuatu „urf  yang disebut adat-istiadat.
39

 

Dari beberapa uraian di atas dapat dipahami bahwa „urf adalah 

kebiasaan kebiasaan meyoritas manusia yang bersifat umum dan telah 

menjadi kegiatan rutin yang berulang-ulang kali dilaksanakan. 

Sehinga tidak diragukan lagi di kalangan umum. 

2. Dasar Hukum ‘Urf 

Mazhab yang banyak dikenal menggunakan „Urf  sebagai 

landasan hukum yaitu kalangan mazhab Hanafiyah dan kalangan 

mazhab Malikiyyah yang berada di luar lingkup nash. „Urf adalah 

bentuk hubungan unntuk kepentingan yang telah menjadi adat 

kebiasaan dan telah berlangsung konstan dalam kehidupan 

masyarakat. „Urf tergolong sebagai slah satu sumber hukum (Ashl) 

dari Ushul fiqh yang berlandaskan pada sabda Rasulullah SAW 

berikut ini: 
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اراأاىُاللْمُسْلِمُنا  نٌ حا ما سا اللََِّّ حا عِنْدا نًاف اهُوا اراأاهُ سا ما وا
ءٌ الْمُسْلِمُوْنا سا  يِّ اللََِّّ سا عِنْدا  يِّأاف اهُوا

Artinya: “Apa saja yang di pandang baik oleh kaum muslimin 

maka di sisi Allah AWT juga merupakan kebaikan, Dan apa 

yang dipandang kaum muslimin keburukan, maka di sisi Allah 

SWT juga merupakan keburukan”. 

 

Hadist diatas baik dari segi ibarat dan tujuannya bahwa sesuatu 

yang sudah menjadi tradisi di kalangan masyarakat dan dipandang 

sebagai sesuatu yang baik, maka sesuatu tersebut juga di pandang baik 

oleh Allah SWT, sedangkan jika sesuatu itu di pandang buruk oleh 

masyarakat, makas di sisi Allah SWT juga di pandang buruk. 

Karena itulah mazhab Hanafiyah dan mazhab Malikiyyah 

menyatakan bahwa hukum yang ditetapkan „urf yang shahih (yang 

benar) bukan „urf yang fasid (rusak) sama dengan yang ditetapkan 

berdasarkan dengan dalil yang syar‟i. 

Dalam hukum islam, adat kebiasaan yang sering terjadi 

ditengah-tengah dalam kehidupan masyarakat dapat dijadikan sebagai 

landasan penetapan hukum. Adapun kebiasaan yang manusia kenal 

dengan adat dan juga „urf ini. Sebagaimana kasus „urf yang dijumpai, 

ulama ushul fiqh merumuskan kaidah-kaidah yang berkaitan dengan 

„urf yang paling mendasar diantaranya adalah berikut ini: 

ةُ  ما ةُمُُاكَّ  االْعاادا
Artinya: “Adat kebiasaan itu dapat menjadi hukum”. 

 

 



 

 

ابا  رْعِيتُ بِ الشَّ ليِْلِ شا لْعُرْفِ ثَا بِتٌ بِدا  
Artinya; “Sesuatu yang berlaku berdasarkan „urf, (seperti) 

berlaku berdsarkan dalil syara”. 

 

ا با  ا بِ بِلْ تُ الشَّ ا لشَّ تِ بِنًصِ عُرْفِ كا  
Artinya: “Sesuatu yang berlaku berdasarkan „urf seperti 

berlaku berdsarkan nash”. 

 

رْطاً المشْرُوْطِ شا  المعْرُفُ عُرْفًاكا
Artinya : “Sesuatu yang di kenal kebaikannya oleh „urf itu, 

seperti sesuatu yang disyaratkan”. 

 

Dari beberapa kaidah diatas beberapa para ulama mengatakan 

bahwa adat dan „Urf adalah sesuatu yang menetap dalam hati melalui 

akal pikiran dan sesuai dengan tabiat yang sehat untuk menerima. 

Maka „Urf ialah adat atau kebiasaan yang telah diketahui oleh 

masyarakat. Sehingga para ulama ushul fiqh mnegatakan bahwa „Urf 

merupakan dua lafadz yang menjadi satu jika ditinjau dari dalalahnya 

dan jika ditinjau dari mafhumnya, maka adat atau kebiasaan adalah 

berulang-ulang sedangkan „urf adalah pengetahuan yang umum.
40

 

3. Macam-Macam ‘Urf 

Ulama ushul fiqh membagi „urf ke dalam tiga macam bagian 

yaitu: 

1. „Urf dari segi objeknya terbagi dua yaitu: 

a) Al-„Urf Al-Lafdzi 
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Al-„Urf Al-Lafdzi adalah kebiasaan masyarakat 

dalam menggunakna lafal atau ungkapan tertentu dalam 

melakukan sesuatu, sehingga makna ungkapan itulah yang 

dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat. Hal ini 

terlihat dalam perdagangan, Seperti kebiasaan masyarakat 

arab dalam menggunakan kata lahm hanya untuk daging sapi, 

sebenarnya kata daging ini mencakup semua kata daging 

yang ada. Bila seorang pembeli daging pada seorang 

pedagang, maka ia memberikan daging sapi karena 

masyarakat setempat telah mengkhususkan penggunaan kata 

daging pada daging sapi.
41

 

Sebagaimana dijelaskan dalam Firman Allah SWT 

Al-Qur‟an surat An-Nisa: ayat 176 berikut ini: 

                

             

                       

                    

                 

                                                           
41

 Suansar Khatib, Ushul Fiqh, (Bogor: IPB Press, 2014), h. 104 



 

 

                     

        
Artinya: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang 

kalalah). Katakanlah: "Allah memberi fatwa 

kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang 

meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan 

mempunyai saudara perempuan, Maka bagi 

saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta 

yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki 

mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika 

ia tidak mempunyai anak, tetapi jika saudara 

perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua 

pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang 

meninggal dan jika mereka (ahli waris itu terdiri 

dari) saudara-saudara laki dan perempuan, Maka 

bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak 

bahagian dua orang saudara perempuan. Allah 

menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu 

tidak sesat dan Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu”. 

 

Berdasarkan ayat diatas merujuk pada kebiasaaan 

orang arab yang memakai kata walad yang digunakan untuk 

panggilan anak laki-laki dan bukan untuk anak perempuan, 

sehingga dalam pengunaan kata walad digunakan „Urf qauli 

ini. Dengan „urf qauli, kata kalalah di atas dimaknai dengan 

orang yang tidak meninggalkan anak laki-laki.
42
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Artinya: “Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan 

lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan 

daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 

mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu 

pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, 

dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari 

karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur”. 

 

Berdasarkan ayat di atas kata daging mencakup 

daging sapi, ikan, kambing dan hewan lainnya. Namun dalam 

kebiasaan orang arab kata daging sering tidak digunakan 

untuk menyebutkan kata daging ikan. Oleh karena itulah ada 

seseorang yang bersumpah mengatakan “Demi Allah saya 

bersumpah tidak akan perna memakan daging kemudian dia 

memakan ikan”, namun menurut orang arab orang ini tidak 

melanggar sumpah. 

b). Al-„Urf Al-„Amali 

Al-„Urf Al-Amali/Fi‟il adalah kebiasan masyarakat 

yang berlaku dalam perbuatan atau muamalah keperdataan. 

Contohnya, kebiasaan masyarakat dalam penyajian hidangan 

makanan untuk tamu,  berjual beli dengan cara mengambil 

barang dan membayar tanpa adanya akad secara jelas  



 

 

kebiasaan memberikan kado hadiah pernikahan dan lain-

lain
43

. 

2. „Urf  dari segi cakupannya dibagi menjadi dua yaitu kebiasaan 

yang bersifat umum dan kebiasaan yang bersifat khusus 

a) Al-„Urf Al-„Amm (Kebiasaan yang bersifat umum) 

Al-„Urf Al-„Amm adalah kebiasaan yang telah umum 

berlaku  di mana-mana, hampir di seuluruh dunia, dan 

seluruh daerah bahkan diseluruh dunia. Seperti mandi di 

kolam renang yang mana aurat akan terlihat oleh orang lain 

dan akad istishna (perburuan).
44

 Misalnya, menundukkan 

kepala menandakan bahwa setuju dan menggelengkan kepala 

menandakan bahwa tidak setuju. Contohnya kebiasaan yang 

berlaku bahwa berat barang bawaan di kapal laut adalah lima 

puluh kilogram.
45

 

Ulama madzhab hanafi menetapkan bahwa „urf al-

„am ini dapat mengalahkan qiyas, yang kemudian dinamakan 

istihsan „urf. „Urf  ini dapat men-takhsis nash yang „am yang 

bersifat dzanni bukan qath‟i. diantara meninggalkan 

keumuman dari nash dzanni karena adanya „urf yaitu 

larangan Rasulullah SAW mengenai muamalah yang disertai 

dengan adanya syarat. Dalam hal ini, jumhur ulama madzhab 
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Hanafi dan Maliki menetapkan kebolehan diberlakukannya 

semua syarat jika memang belakunya syarat itu di pandang 

baik telah menjadi „urf (tradisi).
46

 

Akan tetapi apa sesunggunya „urf „am yang dapat 

mentakhsis nash „am yang zhanni dan dapat mengalahkan 

qiyas?. Dalam hubungan ini, kami menemukan alasan yang 

dikemukakan oleh fuqaha‟ tentang dibolehkanyan 

meninggalkan qiyas dalam akad isthisna‟ sebagai berikut 

“menurut qiyas, akad isthisna‟ tidak diperbolehkan. Akan 

tetapi kami meninggalkan dalil qiyas lantaran akad tersebut 

telah berjalan dimasyarakat tanpa seorangpun yang menolak, 

baik dari kalangan sahabat, tabi‟in, maupun ulama-ulama 

sesudahnya sepanjang masa”. Ini merupakan hujjah yang 

kuat, yang dapat dijadikan alasan untuk meninggalkan qiyas.  

„Urf seperti itu dibenarkan berdasarkan ijma‟ yang 

paling kuat karena didukung, baik oleh kalangan mujtahid 

maupun diluar ulama-ulama mujtahid oleh golongan sahabat 

maupun orang- orang yang datang setelahnya. Oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa „urf „am yang berlaku diseluruh 

negeri kepada kenyataan pada abad-abad yang telah silam. 
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b) Al-„Urf Al-Khash (Kebiasaan yang bersifat khusus) 

Al-„urf Al-Khas adalah kebiasaan yang bersifat 

khusus yang berlaku di daerah atau masyarakat tertentu.
47

 

Sedangkan  menurut Abu Zahroh „urf al-khas ini merupakan  

kebiasaan yang berlaku di sutau negara, wilayah dan 

masyarakat tertentu.
48

 Misalnya, kebiasaan masyarakat 

penentuan masa garansi terhadap pembelian barang atau 

kebiasaan mengenai di kalangan pedagang terdapat cacat 

terhadap pembelian suatu barang kemudian konsumen tidak 

dapat mengembalikan barang tersebut. 

„Urf semacam ini boleh berlawanan dengan nash, 

hanya boleh berlawanan dengan qiyas yang ilat-nya 

ditemukan tidak melalui jalan qath‟i baik berupa nash 

maupun yang menyerupai nash dan segi jelas dan 

terangnya.
49

 

3. „Urf dari segi keabsahannya dibagi menjadi dua yaitu: 

a) „Urf Al-Shahih („Urf yang baik) 

„Urf Al-shahih adalah sesuatu kebiasaan yang 

sudah dikenal manusia dan tidak bertentangan dengan 

aturan-aturan hukum islam dan tidak bertentangan dengan 
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dalil syara‟. „Urf yang tidak mengubah ketentuan yang 

halal menjadi haram dan tidak membatalkan sesuatu yang 

wajib.
50

 

Misalnya, dalam masalah pertunangan pihak laki-

laki memberikan hadiah kepada pihak perempun dan 

hadiah ini tidak dianggap sebagai mas kawin dan 

mengenai kebiasaan membayar mas kawin (mahar) dalam 

pernikahan yang disesuaikan dengan kebiasaan tempat 

perempuan bertempat tinggal. „Urf shahih  dapat 

digunakan  sebagai hujjah karena merupakan sesuatu yang 

sudah di sepakati dan dianggap sebagai kebaikan serta 

tidak bertentangan dengan hukum islam sehingga perlu 

dijaga dan dilestarikan.
51

 

Abdul Wahhab Khallaf menyatakan bahwa „urf 

shahih harus dilestarikan dalam upaya untuk pembentukan 

sebuah hukum-hukum. Dalam hal ini hukum islam juga  

memelihara „urf bangsa arab yang benar atau shahih 

dalam pembentukan sebuah hukum. Seperi halnya 

membayar diyat terhadap wanita berakal dan sayrat 

kafa‟ah untuk berlangsungnya perkawinan.
52
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b) „Urf Al-Fasidah („Urf yang rusak) 

„Urf Al-Fasidah adalah sesuatu kebiasaan yang 

sudah dikenal oleh manusia tetapi bertentangan dengan 

hukum islam dan dalil syara‟. „Urf yang menghalalkan 

yang haram dan menggugurkan yang wajib. „Urf Al-

Fasidah ialah kebiasaan yang sering terjadi dan berlaku di 

suatu tempat yang pelaksanaannya merata dilakukan oleh 

masyarakat. Seperti halnya, memberikan suapan sejumlah 

uang dengan jumlah yang begitu besar bagi seseorang 

ingin menjadi Abdi Negara yang sering kita liat dalam 

masyarakat sampai saat ini.
53

  

Para ulama sepakat bahwa „urf al-fasidah tidak 

dapat menjadi landasan hukum dan kebiasaan tersebut 

batal demi hukum. Oleh karena itu, dalam rangka 

meningkatkan pemasyarakatan dan pengamalan hukum 

islam pada masyarakat, sebaiknya dilakukan dengan cara 

yang ma‟ruf  diupayakan mengubah adat kebiasaan yang 

bertentangan dengan ketentuan ajaran islam tersebut dan 

menggantikannya dengan adat kebiasaan yang sesuai 

dengan syari‟at islam. Karena „urf al-fasidah bertentangan 

dengan ajaran islam. 
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Sebagaimana mengenai „urf yang diungkapkan 

oleh  Abdul Wahhab Khallaf  tentang „urf al-fasidah 

bahwa adakalanya „urf itu menentang dalil syara‟ yang 

bersifat kulli (umum)  atau juz‟i (khusus).
54

 Apabila „urf 

berlawanan dengan juz‟iyah maka nash itu dikhususkan 

oleh  „urf dengan maksud yang dilaksanakan nash yang 

tidak pada posisi urf.  Karena yang dikhususkan itu pada 

hakikatnya adalah dalil yang mengisyaratkan kesempitan 

yang membawa kemudahan.
55

 

4. Syarat-Syarat Pemberlakuan ‘Urf  Sebagai Dalil Hukum 

Adapun syarat pemberlakuan „urf sebagai dalil hukum adalah 

sebagai berikut: 

1. „Urf mengandung kemaslahatan yang logis, syarat ini termasuk ke 

dalam „urf yang shahih  dan mutlak  sehingga dapat diterima oleh 

masyarakat umum yang tidak bertentangan Al-Qur‟an ataupun 

sunnah.
56

 Namun sebaliknya jika „urf itu mendatangkan 

kemudharatan dan tidak dapat dilogikakan maka „urf itu tidak 

dibenarkan dalam islam. 

2. „Urf  harus bersifat umum yang telah berlaku dan dilakukan oleh 

banyak minimal sebagian besar masyarakat. „urf ini juga berlaku 
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di tengah-tengah masyarakat yang dianut oleh mayoritas 

masyarakat tersebut.
57

 

3. „Urf dijadikan sebagai dasar untuk penetapan suatu hukum yang 

telah berlaku saat itu, bukan „urf baru muncul kemudian. Berarti 

„urf ini telah ada sebelum penetapan hukum, jika „urf itu datang 

kemudian maka tidak diperhitungkan.
58

 

4.  „Urf  ini tidak bertentangan dengan nash dan tidak ada ketegasan 

dari pihak lain yang bersangkutan dengan kehendak „urf, apabila 

„urf ini bertentangan dengan nash dan prinsip syara‟ maka 

termasuk „urf fasid.
59

 

5. Kehujjahan ‘Urf  Dalam Menetapkan Hukum 

Pada dasarnya „urf ditujukan untuk  menjaga kemaslahatan 

umat manusia serta mempertahankan hukum dan penafsiran beberapa 

nash.
60

 „Urf atau adat kebiasaan ini telah disepakati oleh para ulama 

ushul fiqh yang tidak bertentangan dengan syara‟ bahwa „Urf Al-

Shahih yang diantaranya adalah „Urf Al-„Am dan „Urf Al-Khas 

maupun yeng berkaitan dengan „Urf Al-Lafzhi  dan „Urf Al-Amali 

terutama dalam mazhab Hanafiyah dan malikiyah, mereka sepakat 

bahwa dapat dijadikan sebagai hujjah dalam menetapkah hukum 

syara‟. 
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Ulama Hanafiyah menggunakan istihsan dalam berijtihad dan 

salah satu bentuk istihsan itu adalah istihsan Al-„Urf yaitu istihsan 

yang menyandar pada „Urf. Ulama Hanfiyah mengatakan bahwa, „Urf 

itu didahulukan atas qiyas khafi dan juga didahulukan atas nash yang 

umum. Ulama malikiiyah menjadikan „urf atau tradisi yang hidup di 

kalangan ahli madinah sebagai dasar dalam menetapkan hukum dan 

mendahulukannya dari hadis ahad.
61

 

Dalam hal ini, Ulama Hanafiyah dan Malikiyyah ialah yang 

banyak menggunakan al-„urf sebaga dalil, dibandingkan dengan 

Ulama Syafi‟iyyah dan Hanabillah. Adapun kehujjahan „urf  sebagai 

dalil syara‟ dalam menetapkan hukum sebagaimana Firman Allah 

SWT dalam Al-Qur‟an Surat Al-„Araf ayat:199 berikut ini: 

 

                     
Artinya: “Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang 

mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-

orang yang bodoh”. 

 

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an Surat 

Ali-Imran:110 yang berbunyi: 
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Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 

untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah 

dari yang munkar, dan beriman kepada Allah”.  

Allah telah berfirman dalam Al-Qur‟an Surat At-Taubah: 71 

berikut ini:  

             

               
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan 

perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi 

sebagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang 

ma'ruf, mencegah dari yang munkar”. 

 

Berdasarkan ayat di atas Allah SWT memerintahkan kepada 

kaum muslimin untuk mengerjakan yang ma‟ruf. Adapun yang 

dimaksud dengan yang ma‟ruf disini adalah sesuatu yang di nilai oleh 

kaum muslimin sebgai kebaikan, yang dikerjakan berulang-ulang dan 

tidak bertentangan sifat manusia yang benar  dan sesuai dengan 

syari‟at hukum islam. 

Berdasarkan penjelasan diatas para ulama menyimpulkan 

bahwa bahwa „Urf  yang baik secara mutlak dapat dijadikan sebagai 

landasan hukum, apabila sesuai dengan hukum islam. Menurut 

sebagian ulama “Ungkapan Abdullah Bin Mas‟ud” adalah sebuah 

hadist yang oleh Imam Ahmad yang menjadi salah satu alasan para 

ulama mengenai penerimaan mereka terhadap „Urf.
62
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Namun, banyak para ulama yang bersepakat pernyataan ibnu 

mas‟ud ini termasuk hadist Rasullullah SAW yang menyatakan bahwa 

telah melakukan beberapa penelitian terhadap beberap kitan hadist, ia 

menyimpulkan bahwa peryataan ibnu mas‟ud adalah ungkapan bukan 

termasuk hadist. Namun demikian ungkapan ibnu mas‟ud ini yang 

terkandung di dalamnya yang diakui dan diterima oleh para ulama.
63

 

Ungkapan diatas baik dari redaksi ataupun maksudnya 

menunjukkan bahwa sesuatu kebiasaan-kebiasaan baik yang telah 

berlaku di dalam kehidupan masyarakat muslim yang sejalan dengan 

tuntunan syari‟ah islam yang juga merupakan suatu kebaikan di sisi 

Allah SWT.
64

 

Demikian juga mengenai adat kebiasaan yang telah menjadi 

tradisi turun-temurun dalam kehidupan masyarakat dan masih tetap 

berangsung dalam masyarakat dibiarkan saja dalam islam. Namun, 

semua tradisi dan kebiasaan itu mengandung unsur kebaikan dan nilai 

yang positif menurut akal sehat, dibiarkan dan dikembangkan oleh 

islam dan pemimpin islam.
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

A. SEMIDANG BUKIT KABU 

1. Sejarah Semidang Bukit Kabu 

Setiap daerah pasti mempunyai sejarah yang sangat penting 

dan harus diketahui oleh semua orang. Peristiwa sejarah tidak semata-

mata menjadi cerita yang dikisahkan turun-temurun saja, tetapi sejarah 

menunjukkan identitas suatu daerah. Dalam hal ini penulis akan 

mendeskripsikan sejarah suku Serawai Semidang Bukit Kabu. 

 

 Bukit Kabu terletak di Desa Semidang Kecamatan Karang 

Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah. Bukit Kabu berada pada 

ketinggian 60 M dari Desa Semidang dan berada pada ketinggian 220 

M DPL.
65

 Bukit Kabu memiliki 4 (empat) sudut Bukit  yaitu : 

Bagian Selatan : Desa Jum‟at 
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Bagian Utara : Bukit Jenggi 

Bagian Timur : Batu Kursi 

Bagian Barat : Batu Balai 

 

 

  



 

 

Sejarah asal-usul Semidang Bukit Kabu ialah berasal dari kata 

Semidang artinya “sebagian”, sedangkan Bukit Kabu artinya“Bukit 

atau gunung”. Puyang tertua suku Serawai Semidang Bukit Kabu ini 

ialah Puyang Serunting Sakti atau Si Pahit Lidah yang makamnya 

berada di Pagar Alam. Semidang Bukit Kabu ini ada 2 (dua) versi 

yaitu versi Serawai yaitu Bukit dan banyak pohon Kabu, sedangkan 

versi agama yaitu Cup tempat pertemuan semua sesepuh dulu. 

Bukit kabu adalah Bukit yang sangat angker dan hutan 

terlarang  yang di tumbuhi pohon kabu berada di Desa Semidang yang 

terletak  di atas Desa Pagar Gunung, dinamakan desa Pagar Gunung 

karena berada di bawah gunung. Bukit Kabu tidak bisa dibuka dan 

menebang serta menggundulkan bukit tersebut sembarangan. Setiap 

tahunnya masyarakat Serawai Semidang Bukit Kabu rutinitas 

melaksanakan Ritual di Bukit Kabu ada versi ghaib dan versi hitam.
66

 

Semidang Bukit Kabu adalah sebuah nama dusun kecil yang 

diberi nama semidang dengan marga Bukit Kabu, dikenal di kalangan 

mayoritas suku Serawai dengan sebutan Semidang Bukit Kabu yang 

berada di Desa Semidang Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten 

Bengkulu Tengah. Semidang Bukit Kabu terdiri dari 3 (tiga) suku 
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yaitu suku Serawai Semidang Bukit Kabu, suku Lembak dan suku 

Rejang yang dinamakan 3 (tiga) serumpun suku.
67

 

Dibawah Bukit Kabu tersebut terdapat Makom (kuburan 

keramat tanpa wujud) yang di pagar besi yang sangat dijaga dan 

dipelihara oleh masyarakat Serawai. Jika seseorang yang pergi ke 

Bukit Kabu, baik itu masyarakat asli serawai semidang Bukit Kabu 

ataupun orang lain jika dia tidak mempunyai niat dan tujuan yang baik 

pasti akan hilang dan mati busuk di Bukit  Kabu tersebut. Tidak 

semua orang bisa naik ke bukit kabu kecuali orang tersebut 

mempunyai niat dan tujuan yang baik dengan membawa sesajen dan 

berdo‟a untuk naik ke bukit tersebut. 

Perpecahan yang disebabkan karena masyarakat asli Semidang  

Bukit Kabu membunuh harimau dan mengambil kepalanya untuk 

dibuat gentongan dan kulitnya dibuat bedug, kemudian harimau 

menyerang dan memakan masyarakat Serawai Bukit Kabu, Setelah 

kejadian itulah yang menyebabkan masyarakat Suku Serawai tunggak 

langgang atau berlari sampai terpecah ke beberapa daerah. Karena 

melanggar Undang-Undang Semidang Bukit Kabu yang berbunyi: 

“Tidak boleh seorangpun mengganggu pepuyangan Semidang Bukit 

Kabu ini”.  
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Setelah kejadian itulah masyarakat suku Serawai Semidang 

Bukit Kabu menyebar ke beberapa daerah. Adapun daerah perpecahan 

suku Serawai Semidang Bukit Kabu ialah daerah Alas Semaras ialah 

daerah Seluma, di Bengkulu Tengah berada di Logor. Serawai Baghi 

yaitu Padang Capo, Renah Repat, Suku Rajo. Sedangkan daerah 

Manna ialah resapan dari bahasa Serawai Semidang Bukit Kabu dan 

Semende. Bahasa semende dianut oleh masyarakat Kaur, Pagar Alam 

dan Tanjung Sakti, sedangkan tanjung sakti juga sudah banyak 

resapan dari bahasa lembak dan prabaumulih yaitu Lembak Bulang, 

Lembak Beliti dan Lembak Delapan. 

Adapun daerah yang merupakan sebaran dari Semidang Bukit 

Kabu yang berada di Kabupaten Bengkulu Tengah adalah Desa 

Semidang, Karang Nanding, Pagar Gunung, Gajah Mati, Padang 

Siring, Dusun Baru, Desa Jum‟at, Desa Tengah Padang, Desa Pulau 

Panggung, beberapa daaerah inilah yang masih ditempati oleh 

masyarakat suku Serawai Semidang Bukit kabu. 

 Kemudian setelah kejadian di Bukit Kabu tersebut  mulai 

tentram masyarakat Semidang Bukit Kabu malaksanakan do‟a 

bersama meminta dan memohon maaf atas kesalahan yang telah 

dilakukan dengan memotong kerbau dan kambing di kuburan keramat 

di bawah Bukit Kabu tersebut. Kemudian, setelah tentram dan damai 

dari kejadian dan detelah dilakukan do‟a bersama, masyarakat kembali 



 

 

lagi ke daerah asal setelah aman sampai saat ini mereka yang berada 

di Semidang Bukit Kabu.
68

 

Hubungan yang terbangun dalam kehidupan masyarakat dapat 

dilihat dari berbagai aspek yaitu aspek genealogis (keturunan) dan 

Teritorial (wilayah), hal itu bisa  terjadi karena hubungan perkawinan, 

hubungan pertemanan yang selalu menghiasi dinamika kehidupan 

dalam masyarakat. Salah satunya ialah berkaitan dengan hubungan 

masyarakat suku Serawai semidang Bukit Kabu dengan Serawai 

Selatan. 

Salah satu daerah perpecahan dari suku Serawai Semidang 

Bukit kabu ialah berada di Bengkulu Selatan, karena perpindahan 

penduduk, dan adanya hubungan pernikahan nenek moyang Semidang 

Bukit Kabu dulu yang menikah dengan orang selatan, dari pernikahan 

inilah terjadi ikatan hubungan persaudaraan antara masyarakat suku 

Serawai Semidang Bukit Kabu dengan masyarakat Serawai Selatan 

sampai saat ini. 

Walaupun ada beberapa perbedaan bahasa dalam kehidupan 

sehari-hari antara masyarakat Serawai Semidang Bukit Kabu dengan 

Serawai Selatan tapi makna bahasanya sama. Walaupun berbeda 

bahasa tetapi masih  tetap serumpun suku Serawai yang merupakan 

bagian dari serawai semidang Bukit Kabu.
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B. DESKRIPSI WILAYAH 

1. Sejarah Desa Jum’at Kecamatan Talang Empat Kabupaten 

Bengkulu Tengah 

 

Sejarah sangat berperan dalam setiap hal yang ada di dunia 

ini mempunyai sejarah yang memang harus diketahui asal usulnya. 

Begitu pula dengan suatu wilayah yang berada di daerah yang terkecil 

yaitu desa yang memiliki nama yang berbeda dan setiap desa tentunya 

mempunyai sejarah yang menjadi ciri khas daerah masing-masing. 

Sebagaimana yang akan penulis deskripsikan mengenai sejarah Desa 

Jum‟at. 

Desa Jum‟at merupakan Desa tertua yang berdiri sebelum 

zaman kemerdekaan Republik Indonesia, pada zaman Belanda 

menyerang Tentara hitam di Desa Jum‟at Belanda datang ke Desa 

Jum‟at yang bertemu dengan Pak Ibrahim dan Orang tuanya ketika 

sedang mencari kerbau di hutan, Belanda bertanya “Dimana tempat 

Tentara hitam bersembunyi?” Pak Ibrahim menjawab “Saya tidak 

tahu dimana keberadaannya..”, kemudian orang tua pak Ibrahim di 

ikat dan ditembak, sedangkan Pak Ibrahim ditinju, ditendang dan di 

tembak dengan peluru, namun peluru selalu tidak kena sasaran.  

Belanda menyerang Tentara Hitam dan Pejuang Veteran di 

dusun Jum‟at dan para pejuan veteran mandi peluru belanda. Belanda 

berhenti menyerang masyarakat ketika itu disebabkan karena, Belanda 

bertanya lagi kepada Pak Ibrahim “Dimana tempat persembunyian 



 

 

tentara hitam?” kemudian Pak Ibrahim menjawab “Saya Tidak akan 

memberitahu, kerena mereka adalah Tentara Indonesia”, sejak itulah 

Belanda berhenti menyerang dusun Jum‟at. 
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Setelah kejadian itu, semua rumah masyarakat Desa Jum‟at 

habis di bakar belanda dan kemudian harimau menyerang dan makan  

masyarakat jum‟at, karena kejadian inilah masyarakat pindah dan 

Desa Jum‟at pernah tinggal sekian lama. Pendiri Desa Jum‟at ialah H. 

Ibrahim dan H. Naher, yang mendirikan Desa jum‟at. Ketika itu dusun 

Jum‟at memiliki tanah tak bertuan yang cukup luas, sebagian di 

bangun untuk Masjid dan sebagian untuk masyarakat jum‟at. 

Setelah aman dan tenteram sesepuh Desa Jum‟at melakukan 

Tranmigrasi tujuannya untuk meramaikan Desa Jum‟at. Penduduk 

Desa Jum‟at asli dari suku Serawai Semidang Bukit Kabu, kemudian 

setelah melakukan transmigrasi inilah Desa Jum‟at terdiri dari 

beberapa suku dan bahasa. 

Desa Jum‟at merupakan salah satu Desa tertua yang berada di 

Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah. Asal 

mulanya desa Jum‟at adalah sebuah dusun lama dan dusun tua yang 

diberi nama Pekan Jum‟at, “Pekan” yang artinya pasar sedangkan 

Jum‟at artinya hari jum‟at,  karena pada waktu itu ada pasar pada hari 
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jum‟at dan diberilah sebuah nama desa dengan sebutan Pekan 

Jum‟at.
71

 

2. Letak Geografis Desa Jum’at 

 

Foto Peta desa Jum‟at 

Desa Jum‟at berada di wilayah Kecamatan Talang Empat 

Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu dan terletak di bagian 

Tengah.  Memiliki luas wilayah secara keseluruhan seluas 3.228,00 

Ha, yang terdiri dari kawasan perkebunan seluas 3.190,90 Ha, tanah 

kering 25,0 Ha, rawa 5,0 Ha dan luas fasilitas umum 7,10 Ha. Secara 

Topografi desa Jum‟at merupakan salah satu desa yang dengan 

Lintang -3,825005 dan Bujur 102,403677 dan berada pada  

Ketinggian 60 M DPL.
72

 

Secara Administratif batas-batas Desa Jum‟at dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1 

Perbatasan Desa Jum‟at 

Batas Desa Kecamatan 

Sebelah Utara Desa Pulau panggung Talang Empat 

Sebelah Selatan Desa Taba Lagan Semidang Lagan 

Sebelah Timur Desa Gajah Mati Semidang Lagan 
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Sebelah Barat Desa Taba Lagan Semidang Lagan 

Sumber Data: Profil Desa Jum‟at 

Tabel 3.2 

Orbitasi Desa Jum‟at 

Uraian  Keterangan 

Jarak ke ibu kota kecamatan 7,00 Km 

Waktu tempuh ke ibu kota kecamatan 0,30 Jam 

Jarak ke ibu kota kabupaten/kota 20,00 Km 

Waktu tempuh ke ibu kota kabupaten/kota 1,00 Jam 

Sumber Data : Profil Desa Jum‟at 

3. Demografi dan Monografi Desa Jum’at 

Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu 

Tengah, memiliki penduduk sebanyak 493 jiwa yang terdiri dari 258 

jiwa laki-laki dan 235 Jiwa perempuan dengan jumlah KK sebanyak 

154 . 

Tabel 3.3 

Usia Rata-rata Penduduk Desa Jum‟at 

No. Usia Penduduk Jumlah 

1.  00-04 Tahun 39 

2.  05-06 Tahun 41 

3.  10-14 Tahun 46 

4.  15-19 Tahun 41 

5. 20-24 Tahun 45 

6. 25-29 Tahun 35 

7. 30-34 Tahun 41 

8. 35-39 Tahun 37 

9. 40-49 Tahun 78 

10. 50-59 Tahun  45 

11. 60 Tahun ke atas 45 

Sumber Data : Profil desa Jum‟at 

 

Berdasarkan Tabel di atas usia penduduk di Desa Jum‟at 

Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah terbanyak 



 

 

pada usia 40 hingga 60 tahun, dan usia penduduk yang paling sedikit 

yaitu pada usia 25-29 tahun. 

Tabel 3.4 

Agama/Kepercayaan Penduduk Desa Jum‟at 

No. Agama yang Dianut Jumlah  Persentase  

1.  Islam  485 98,3 % 

2.  Kristen  8 1,7 % 

 Jumlah  493 100 % 

 

Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu 

Tengah rata-rata 98,3 % penduduknya menganut agama Islam dan sisa 

dari beberapa persen beragama kristen. 

4. Mata Pencaharian Pokok 

Untuk memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari 

masyarakat Desa Jum‟at memiliki mata pencaharian sebagaimana 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.5 

Jenis Pekerjaan Penduduk Desa Jum‟at 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah  

1. Petani  64 

2. Buruh Tani 39 

3. Pegawai Negeri Sipil 3 

4. Pedagang Barang Kelontong 6 

5. Karyawan Perusahaan Swasta 28 

6. Wiraswasta  22 

7. Belum Bekerja 92 

8. Pelajar  107 

9. Ibu Rumah Tangga 79  

10. Pensiunan  3 

11. Perangkat Desa 10 

12. Buruh Harian Lepas 32 

13. Karyawan Honorer 8 

 Jumlah  493 



 

 

Sumber Data : Profil Desa Jum‟at  

Dari Tabel diatas, diketauhi bahwa pekerjaan penduduk di 

Desa Jum‟at sebagian besar adalah petani dari beberapa jumlah 

penduduk yang bekerja sebagian kecil adalah PNS dan Honorer dari 

jumlah penduduk yang bekerja. Selebihnya terbagi dalam berbagai 

macam profesi pada tabel diatas.
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5. Potensi Fisik Desa Jum’at 

a. Sarana Perhubungan dan Transportasi 

Dalam rutinitas kegiatan sehari-hari masyaraakat Desa 

Jum‟at memiliki sarana transportasi yakni sepeda, sepeda motor, 

dan mobil dan lainnya. Sedangkan sarana yang menghubungkan 

Desa Jum‟at dengan daerah lainnya pada umumnya sudah berupa 

jalan aspal, karena Desa Jum‟at juga merupakan salah satu Desa 

yang jalan lintass Bengkulu Tengah.
74

 

b. Sarana Kesehatan 

Dalam bidang pembangunan Desa Jum‟at sarana 

kesehatan tersedia cukup baik, karena disini memiliki satu 

posyandu dan satu puskesmas pembantu. Kedua fasilitas tersebut 

penunjang kesehatan bagi masyarakat Desa jum‟at. Kegiatan 
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posyandu rutin dilakukan setiap satu mingu sekali oleh petugas 

posyandu yang dibantu oleh petugas puskesmas.
75

 

c. Sarana Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu hal yang terpenting dalam 

kehidupan manusia, oleh karena itu Desa Jum‟at memiliki sarana 

pendidikan yang terdiri dari satu unit PAUD (Pendidikan Anak 

Usia Dini) dan satu unit MA (Madrasah Aliyah), jadi masyarakat 

Desa Jum‟at memiliki sarana pendidikan yang memadai untuk 

memperoleh pendidikan bagi anak-anak mereka.
76

 

d. Sarana Ibadah 

Dalam bidang keagamaan untuk melaksanakan ibadah 

Desa Jum‟at memiliki sarana ibadah yang terdiri dari yaitu satu 

unit Masjid dan satu unit Mushola disinilah masyarakat biasanya 

melaksanakan ibadah dan memperingati hari-hari besar islam 

sperti Maulid Nabi, Isra‟ Mi‟raj dan kegiatan lainnya. 

6. Sosiologis Masyarakat suku serawai 

Masyarakat di Desa Jum‟at merupakan masyarakat adat 

yang terdiri dari Suku Serawai, Lembak, Jawa, Rejang Dan Sunda 

yang memiliki tradisi adat yang secara turun-temurun dari lahir 

hingga saat ini, seperti upacara pernikahan, tradisi berasan, tarian 

persembahan untuk  penyambutan pengantin, pemberian cincin 
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persembahan dan lainnya yang masih dijalankan dan ditaati 

sampai saat ini dalam kehidupan bermasyarakat.  

Masyarakat tetap mempertahankan dan menjalankan 

budaya turun-temurun agar tidak punah dan tetap dilanjutkan oleh 

generasi penerus. Masyarakat suku Serawai tidak terlepas dari 

kondisi geografis dan aturan yang berlaku di daerah tempat 

tinggalnya, saling berinteraksi dalam kesatuan dan jaringan. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Prosesi Pemberian Cincin Penyembah dalam Pernikahan pada 

Masyarakat Suku Serawai di Desa Jumat Kecamatan Talang Empat 

Kabupaten Bengkulu Tengah 

 

Pada umumnya pelaksanaan perkawinan di setiap daerah 

mempunyai tradisi  dan budaya khas masing-masing. Namun, seiring 

dengan perkembangan zaman modern saat ini bermacam-macam pula 

bentuk kebudayaan yang semakin berkembang dalam kehidupan 

masyarakat pada acara pernikahan. Dalam tradisi sebelum perkawinan 

wajib melaksanakan tradisi lamaran, tradisi nyalang guru dan ziarah kubur. 

Adapun pada acara pernikahan menyewa musik dan penyanyi dan ada juga 

tradisi setelah menikah ialah pemberian cincin penyembah dan manjalang 

ke rumah orang mertua. 

Dalam pernikahan wajib adanya pemberian mahar dari pihak 

mempelai laki-laki kepada pihak mempelai wanita baik berupa harta atau 

jenis lainnya dan merupakan salah satu hak mempelai wanita, serta untuk 

bentuk mahar dan besar kecilnya sesuai dengan kesepakatan bersama. 

Maka pada pernikahan masyarakat suku Serawai juga dikenal dengan 

tradisi pemberian cincin Penyembah yang merupakan hak orang tua dari 

mempelai wanita, yang wajib diberikan dari orang tua mempelai laki-laki 

kepada ibu mertua. 

Dalam hal ini peneliti akan membahas mengenai Tradisi 

Pemberian Cincin Penyembah dalam Pernikahan Pada Masyarakat Suku 



 

 

Serawai di Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu 

Tengah. Asal usul sejarah pemberian cincin Penyembah berasal dari nenek 

moyang Semidang Bukit Kabu karena adanya pernikahan bujang dan 

gadis. Pernikahan bujang dan gadis disini dijelaskan bahwa seorang 

pemberian cincin ini tidak berlaku pada pernikahan duda dan janda. 

Pemberian Cincin Penyembah ini dilaksanakan setelah selesai 

melaksanakan pesta pernikahan di rumah kedua mempelai dan setelah 

suami menggauli istrinya.
77

 

Adapun ucapan khusus pada saat pemberian Cincin Penyembah 

yaitu: “Cincin ini aku berikan untuk orang tuaku dunia dan akhirat”, 

ucapan tersebut mengandung makna yang sangat kuat bahwa cincin 

persembahan yang diberikan tersebut sebagai persembahan pemberian 

yang penuh keikhlasan untuk ibu mertua, bahwa orang tua istri juga orang 

tua sang suami di dunia dan akhirat.
78

 

Dalam prosesi pemberian Cincin Penyembah ini disaksikan oleh 

kedua belah pihak keluarga yaitu kedua orang tua suami dan kedua orang 

tua istri serta kedua pasangan suami istri yang menikah. Pada saat prosesi 

berlangsung yang memberikan cincin penyembah boleh orang tua dari 

sang suami dan juga boleh oleh menantu laki-laki,  Agar mereka sama-

sama mengetahui maksud dan tujuan pemberian cincin Penyembah.
79
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Masyarakat suku Serawai menyebut tradisi ini dengan nama 

Cincin Penyembah, karena diberikan sebagai persembahan kepada ibu 

mertua yang merupakan pemberian suatu barang wajib berupa cincin. 

Cincin Penyembah ini adalah hak ibu mertua sebagai simbol kehormatan 

dan penghargaan kepada ibu mertua. 

Pada awal mulanya pemberian cincin Penyembah ini tidak ada 

standar ketentuan untuk besaran cincin emas yang diberikan, melainkan 

seikhlas dan sesuai kesanggupan pemberian dari orang tua sang suami, 

namun mayoritas  masyarakat suku Serawai memberikan cincin dengan 

rata-rata besaran berkisar 2 (dua) gram emas, namun ada juga sebagian 

masyarakat ada yang meminta diatas rata-rata tersebut, tetapi  hal ini bisa 

disepakati bersama apabila jika pihak laki-laki merasa keberatan 

memberikan sesuai permintaan tersebut.
80

 

Mengenai pemberian Cincin Penyembah ini boleh diberikan dari 

orang tua laki-laki dan juga boleh diberikan oleh sang suami kepada ibu 

mertua, yang merupakan pemberian wajib dari pihak laki-laki. Pemberian 

cincin penyembah ini tidak tercantum dalam peraturan adat Desa 

melainkan sebagai adat istiadat yang turun-temurun dilaksanakan dan 

diterapkan dalam masyarakat Serawai Semidang Bukit Kabu yang ada di 

Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Cincin Penyembah tidak boleh digantikan dengan uang ataupun 

benda lainnya, karena jika yang diberikan bukan berupa cincin emas maka 
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dalam tradisi masyarakat suku Serawai bukan disebut pemberian cincin 

Penyembah, karena sudah turun-temurun pemberian ini wajib barang 

berupa cincin emas.
81

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada standar 

ketentuan jumlah emas yang diberikan yaitu 2 gram emas dan bisa 

disepakati apabila ada pihak keluarga yang merasa keberatan apabila ibu 

mertua meminta cincin dengan jumlah yang sangat besar. Seiring 

perkembangan zaman modern saat ini semua ketentuan itu bisa berubah. 

Pemberian cincin Penyembah ini harus cincin emas yang tidak boleh 

digantikan dengan barang atau benda yang lainnya. 

Sama halnya dengan pemberian mahar yang wajib diberikan dari 

mempelaki laki-laki kepada mempelai wanita, jika mahar diberikan dari 

pihak mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan maka pada 

pemberian Cincin Penyembah ini wajib diberikan dari orang tua pihak 

laki-laki yang kemudian diberikan kepada orang tua sang istri (ibu 

mertua). 

Tradisi pemberian cincin Penyembah asli berasal dari masyarakat 

suku Serawai Semidang Bukit Kabu yang bersifat wajib yang turun-

temurun masih tetap dilaksanakan pada masyarakat suku Serawai dan juga 

telah dilaksanakan oleh sebagian masyarakat daerah lainnya karena adanya 
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hubungan penikahan dan dengan orang Serawai Semidang Bukit Kabu 

yang turun-temurun.
82

 

Apabila yang menikah sama-sama berasal dari suku Serawai 

mereka sudah mengetahui tradisi ini sejak lama tanpa diminta dan 

diberitahu terlebih dahulu. Namun, apabila yang menikah berlainan suku, 

Pernikahan antara perempuan berasal dari suku Serawai sedangkan laki-

laki berasal dari suku Jawa, maka orang tua dari perempuan meminta 

cincin penyembah kepada pihak laki-laki, kemudian jika yang menikah 

laki-laki berasal dari suku Serawai dan perempuan berasal dari suku Jawa 

maka tidak ada pemberian cincin Penyembah karena masyarakat jawa 

tidak mengenal tradisi pemberian cincin Penyembah.
83

 

Dari keterangan diatas dapat dianalisis bahwa bagi menantu laki-

laki yang tidak berasal dari suku Serawai semidang Bukit Kabu  mereka 

tidak mengetahui adanya tradisi pemberian cincin penyembah ini dalam 

suatu perkawinan, serta tidak adanya kesepakatan pasangan yang ingin 

menikah mengenai pemberian cincin Penyembah. Hal ini membuat para 

suami tidak paham berkaitan dengan hakikat pemberian cincin penyembah 

dan mengenai standar ketentuan jumlah cincin penyembah, Namun hal ini 

tidak menyebabkan perceraian dalam perkawinan.
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Berkaitan dengan adanya kewajiban memberikan cincin 

penyembah dari menantu laki-laki, bisa dianalisis mengapa cincin 

penyembah ini diberikan kepada untuk ibu mertua saja, apa alasan bapak 

mertua tidak menerima cincin penyembah, disini penulis menemukan data 

bahwa dari zaman dahulu yang berhak menerima cincin penyembah ini 

adalah ibu mertua perempuan yang sudah menjadi ketentuan adat dalam 

tradisi ini. Kemudian apakah ada perbedaan terhadap pemberian cicnin 

penghargaan dan kehormatan antara mertua laki-laki dan perempuan, 

setelah melakukan wawancara dari beberapa menantu mereka mengatakan 

bahwa sama sekali tidak ada perbedaan antara mertua orang tua laki-laki 

dan perempuan.
85

 

Dari beberapa uraian diatas timbul pertanyaan mengapa cincin 

penyembah ini hanya dibebankan dari orang tua laki-laki dan menantu 

laki-laki saja, pastinya tidak ada masalah jika orang tua dari pihak 

perempuan dan menantu perempuan juga memberikan sesuatu yang 

berharga untuk mertuanya yaitu orang tua sang suami dengan tujuan 

sebagai tanda ucapan rasa terimakasih kepada ibu mertua. 

Pada dasarnya tradisi pemberian cincin penyembah ini mendekati 

kewajiban, karena seluruh masyarakat suku Serawai melaksanakan tradisi 

ini, dan sudah menjadi adat yang sulit untuk dihilangkan. Mengenai sanksi 

bagi menantu laki-laki yang tidak memberikan cincin penyembah ialah 

bahwa menantu laki-laki mempunyai hutang kepada ibu mertua 
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perempuan. Oleh karena itu bagaimanapun kondisi menantu laki-laki 

wajib memberikan cincin penyembah tersebut.
86

 

Pemberian cincin penyembah ini kebiasaan yang sudah menjadi 

tradisional wajib bagi masyarakat asli suku Serawai Semidang Bukit Kabu. 

Dalam prosesi tradisi pemberian cincin penyembah ini, ada sebagian 

masyarakat yang membawa lenguai berisikan sirih dan cincin 

persembahan yang pada saat akan melaksanakan prosesi pemberian 

cincin.
87

 

 Tradisi pemberian cincin penyembah ini bertujuan sebagai 

mengucapkan rasa syukur sebagai sikap saling menghargai dan 

menghormati orang tua yang mempunyai dampak positif kepada ibu 

mertua yang merupakan suatu pemberian yang penuh keikhlasan dari 

pihak sang suami sebagai hadiah pernikahan untuk orang tua, yang akan 

memberikan manfaat sebagai penghargaan dan ucapan terimakasih kepada 

ibu mertua.
88

 

Pernikahan dalam kehidupan masyarakat tidak hanya sebagai 

ikatan yang menghalalkan hubungan suami istri saja, karena dari itu 

masyarakat adat percaya bahwa pernikahan juga berdampak pada ikatan 

hubungan kekerabatan. Hal ini menunjukkan bahwa selain pemenuhan hak 

dan kewajiban suami istri, harta bersama, hak dan kewajiban orang tua 
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juga menyangkut hubungann adat istiadat, kewarisan, serta menyangkut 

kekerabatan. 

Hal inilah yang membuat masyarakat suku Serawai Semidang 

Bukit Kabu tetap menjalankan tradisi pemberian cincin penyembah ini, 

mereka tetap menjalankan karena menganggap baik setiap sesuatu yang 

telah diajarkan oleh leluhurnya  dan patut untuk tetap dijalankan 

sebagaimana mestinya dalam kehidupan bermasyarakat.  

B. Makna Filosofis Pemberian Cincin Penyembah dalam Pernikahan 

Pada Masyarakat Suku Serawai di Desa Jum’at Kecamatan Talang 

Empat Kabupaten Bengkulu Tengah 

 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan bahwa pada prosesi 

pemberian cincin penyembah ini dilaksanakan apabila kedua pasangan 

laki-laki dan perempuan telah melangsungkan pernikahan. Seperti prosesi 

pernikahan pada umumnya, ialah harus melewati proses lamaran, akad 

nikah, dan prosesi lainnya maka setelah itu baru melaksanakan prosesi  

pemberian cincin penyembah. 

Pemberian cincin penyembah diberikan setelah selesai 

melaksanakan rangkaian acara resepsi pernikahan di rumah kedua 

mempelai dan setelah suami menggauli istrinya. Hal ini sudah berlaku 

sejak tradisi ini ditetapkan di daerah tersebut. Tidak banyak orang yang 

menghadiri pada saat prosesi berlangsung, sebagaimana dapat dilihat pada 

prosesi pemberian cincin penyembah pada gambar berikut ini: 



 

 

 

Pada saat prosesi pemberian cincin penyembah berlangsung tidak 

banyak orang yang orang yang menghadiri, hanya melibatkan kedua pihak 

keluarga yaitu orang tua dari sang suami dan orang tua dari sang istri. Pada 

saat prosesi berlangsung pertama-tama kedua orang tua memberikan 

nasehat kepada kedua pasangan suami istri agar menjalankan kehidupan 

rumah tangga yang baik, damai dan sesuai dengan syari‟at islam dan orang 

tua mendo‟akan agar mereka diberikan keturunan yang sholeh dan 

sholehah. 

Setelah itu, barulah memasuki pada prosesi pemberian dan 

penyerahan cincin penyembah kedua orang tua sang suami dan sang suami 

duduk dengan posisi rapi berhadapan dengan orang tua dengan memulai 

niatnya yaitu mengucapkan terimakasih kepada orang tua sang istri telah 

mengizinkan menikah dengan anaknya dan mempercayai kepada keluarga 

mereka. Pada saat memberikan cincin penyembah sang suami 

mengucapkan “Cincin ini aku berikan untuk orang tuaku dunia dan 

akhirat”, ucapan ini mengandung makna bahwa pemberian cincin ini yang 

diberikan untuk orang tua dari sang istri bahwa orang tua dari sang istri 



 

 

bisa menerima menantu laki-lakinya bukan hanya sebagai menantu saja 

melainkan seperti anak sendiri. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa waktu 

pelaksanaan tradisi pemberian cincin penyembah yakni sesudah 

melaksanakan resepsi pernikahan di rumah kedua pasangan suami istri, 

setelah suami menggauli istrinya karena sudah menjadi ketentuan dalam 

melaksanakan tradisi ini. 

Setiap tradisi yang dilaksanakan di kalangan masyarakat pasti 

mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Sebagaimana data yang penullis 

olah dari hasil wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat, pada tradisi 

pemberian cincin persembahan ini mempunyai makna dan simbol bahwa, 

cincin ini diberikan sebagai tanda penghargaan dan kehormatan kepada ibu 

mertua, diberikan sebagai persembahan kepada ibu mertua karena telah 

menjaga dan merawat anak perempuan dari ia kecil sampai hingga 

menikah dan menjadi seorang istri agar keharmonisan hubungan kedua 

belah pihak yaitu orang tua dari pihak sang suami dan pihak istri. 

Makna filosofis yang terkandung dalam tradisi pemberian cincin 

penyembah ini yaitu sebagai pengikat hubungan antara kedua belah pihak 

keluarga, sebagai penghargaan dan tanda kehormatan kepada ibu mertua, 

sebagai hadiah pernikahan sebagai tanda ucapan terimakasih diharapkan 

jalinan hubungan kekeluargaan telah berjalan dengan baik.  

Pemberian cincin penyembah ini diberikan sebagai pemberian 

yang penuh kerelaan dari orang tua pihak suami kepada orang tua pihak 



 

 

sang istri, yang mempunyai makna bahwa pemberian ini untuk orang tua 

sang suami dunia dan akhirat. Pemberian ini dapat dikategorikan sebagai 

hadiah pernikahan yang diberikan kepada ibu mertua. 

C. Perspektif ‘Urf Terhadap Tradisi Pemberian Cincin Penyembah 

Dalam Pernikahan Pada Masyarakat Suku Serawai di Desa Jum’at 

Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah 

 

Pada penjelasan sebelumnya bahwa tradisi pemberian cincin 

penyembah ini disaksikan oleh kedua belah pihak keluarga, yakni orang 

tua dari pihak suami dan orang tua dari pihak istri serta kedua pasangan 

suami istri. Unsur-unsur tersebut saling berkaitan satu sama lain, jika salah 

satu unsur terpenuhi maka tidak mungkin tradisi ini dapat dilaksanakan.  

Dalam hal ini terkait dengan keluarga yang memberikan cincin 

penyembah dalam pernikahan, sejauh ini menurut penulis tidak ditemukan 

hal-hal yang bertentangan dengan ajaran dalam hukum islam dan dalil 

Syara‟. Begitupun dengan pihak yang menerima cincin penyembah, 

mereka menerima dengan penuh keikhlasan tanpa adanya paksaan. Hal ini 

sesuai dengan kaidah fiqh berikut ini yang berbunyi: 

تََّّ يادُلَّ لُ فِِ اْلأاشْيااءِااااْلأاصْ  ةُحا حا ليِْلُ عالاى التَّحْرِيِْ ا لِأبا  لدَّ
Artinya : “Asal sesuatu adalah boleh, sampai ada dalil yang 

menunjuk keharamannya”.
89

 

 

Dalam kaidah tersebut dijelaskan bahwa selama tidak ada dalil 

yang melarang yang berkaitan dengan sesuatu, maka hal itu boleh 

dilakukan. Sama halnya dengan adat ini, jika suatu pemberian barang 
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kepada orang lain mendatangkan kebaikan dan memberikan manfaat maka 

hukumnya mubah (boleh) dalam islam. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam dalam kaidah „Urf Kaidah 

diatas berkaitan dengan segala hal yang terjadi secara berulang-ulang yang 

dapat diterima oleh akal sehat atau fitrah manusia dan dapat menjadi 

landasan hukum. Tradisi pemberian Cincin penyembah ini tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai islam sebagaima sesuai dengan kaidah „Urf 

berikut ini : 

ةُ االْعا  ما ةُمُُاكَّ  دا
Artinya : “Adat kebiasaan itu dapat ditetapkan sebagai hukum”. 

رْعِيالثَّابِتُ بِلْ  ليِْلِ شا بِتٌ بِدا  عُرْفِ ثَا
Artinya : “Sesuatu yang berlaku berdasarkan „urf, seperti yang 

berlaku berdasarkan dalil syara‟. 

 

الثَّابِتِ بِلنَّصِ   عُرْفِ الثَّابِتُ بِلْ   كا
Artinya : “sesuatu yang berlaku berdasarkan „urf seperti yang 

berlaku berdasarkan nash”. 

 

Tradisi pemberian cincin penyembah merupakan bagian dari adat 

dalam prosesi pernikahan masyarakat suku Serawai Semidang Bukit kabu 

yang telah dilaksanakan sejak zaman nenek moyang dulu dan masih tetap 

dilaksanakan secara turun-temurun sampai saat ini. Tradisi pemberian 

cincin penyembah ini dilaksanakan setelah selesai acara pesta pernikahan 

di rumah kedua mempelai dan setelah suami menggauli istrinya. 



 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dalam proses pelaksanaan tradisi 

pemberian cincin penyembah ini terdapat unsur yang bertentangan dengan 

hukum islam, karena memberatkan menantu laki-laki namun disepakati 

dikemudian hari bagi menantu laki-laki yang tidak berasal dari suku 

Serawai dan jumlah rata-rata emas tidak boleh kurang dari 2 gram serta 

sanksi yang diterima apabila tidak memberikan cincin penyembah berupa 

hutang kepada ibu mertua dan tidak sesuai dengan hukum islam. 

Adapun dilihat dari segi macam-macam perspektif „Urf  dari 

obyeknya, tradisi ini tergolong ke dalam „Urf Fi‟li karena tradisi ini 

merupakan suatu pekerjaan atau aktivitas yang sudah biasa dilakukan 

secara terus-menerus dan turun-temurun sehingga di pandang sebagai 

norma sosial.  

Sedangkan dilihat dari perspektif „Urf dari segi ruang lingkup 

penggunaannya, tradisi pemberian cincin penyembah ini termasuk ke 

dalam „Urf Al-Khass, karena tradisi ini  dilaksanakan pada waktu tertentu 

yaitu setelah prosesi pernikahan dan dilaksanakan pada masyarakat 

tertentu ialah masyarakat suku Serawai yang berada di wilayah dan daerah 

tertentu. 

Berdasarkan tinjauan dari perspektif „Urf dari segi penilaian baik 

dan buruk antara „Urf Al-Shahih dan „Urf  Al-Fasidah, tradisi pemberian 

cincin penyembah ini termasuk  ke dalam „Urf Al-Shahih yaitu „Urf yang 

baik, hal ini dikarenakan tidak bertentangan dengan dalil-dalil dan prinsip-

prinsip hukum Islam. 



 

 

Adapun alasan masyarakat tetap melaksanakan dan melestarikan 

tradisi pemberian Cincin Penyembah sampai saat ini, ialah sebagai hadiah 

tanda ucapan terimakasih kepada ibu mertua kerena sang suami 

mendapatkan anak gadis yang masih perawan dan sebagai pengikat kedua 

belah pihak keluarga. 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa pandangan „ Urf  terhadap 

tradisi pemberian cincin penyembah menjadi kebiasaan turun-temurun 

sampai saat ini, Karena dilihat dari sejarah dan makna filosofis yang 

tersirat dari prosesi pemberian cincin penyembah ini mengandung 

kemaslahatan pada masyarakat yang melaksanakan tradisi ini. 

Jadi, berdasarkan penjelasan diatas bahwa perspektif „Urf 

terhadap tradisi pemberian cincin penyembah digolongkan „Urf Shahih 

karena dijalankan dan dilestarikan dalam masyarakat suku Serawai tidak 

bertentangan dengan hukum Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tradisi 

pemberian Cincin Penyembah dalam pernikahan pada masyarakat suku 

Serawai perspektif „Urf di Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat 

Kabupaten Bengkulu Tengah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Prosesi Tradisi pemberian Cincin Penyembah dalam pernikahan pada 

masyarakat suku Serawai di Desa Jum‟at Kecamatan Talang Empat 

Kabupaten Bengkulu Tengah adalah tradisi pemberian cincin emas 

oleh pengantin pria kepada ibu mertua yang dilaksanakan setelah pesta 

pernikahan dan setelah suami menggauli istrinya. Prosesi ini 

disaksikan oleh orang tua pengantin pria dan wanita, rata-rata besaran 

cincin berkisar 2 gram emas atau sesuai kesepakatan kedua belah 

pihak.  

2. Makna filosofis tradisi pemberian Cincin Penyembah adalah sebagai 

hadiah tanda ucapan terimakasih kepada ibu mertua kerena 

mendapatkan anak gadis yang masih perawan dan sebagai pengikat 

kedua belah pihak keluarga.  

3. Tradisi pemberian Cincin Penyembah dalam pernikahan pada 

masyarakat suku Serawai dapat digolongkan ke dalam „Urf Shahih 

karena tidak terdapat unsur-unsur yang bertentangan dengan dalil-dalil 

dan prinsip-prinsip hukum Islam. 



 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis dapat 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Kepada masyarakat suku Serawai yang ada di Desa Jum‟at 

Kecamatan Talang Empat  Kabupaten Bengkulu Tengah agar tetap 

melaksanakan dan melestarikan tradisi ini tidak bertentangan 

dengan dalil-dalil dan prinsip-prinsip hukum islam. 

2. Kepada para akademisi dan peneliti agar nantinya bisa memahami 

tradisi cincin persembahan ini, karena dilihat dari makna dan 

tujuannya tradisi ini mengandung makna yang islami dan filosofis 

yang diikuti dengan budaya yang ada dalam masyarakat Serawai 

sehingga agar kedepannya tetap mempertahankan budaya yang ada 

di daerah kita.
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